LAPORAN KINERJA

Dinas Perdagangan dan Perindusirian

Kota Surabaya

2016




DAFTAR ISI

DY 1Y T S 1
KATA PENGANTAR ...ttt e e et e e e e e e e e e e eneee e e e e s nneeeas 4
IKHTISAR EKSEKUTIF ...t e e 5
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 7
1.1 Latar BelaKang .....ooeoe oo 7
1.2 MakSUd daN TUJUAN ......eeeiiiiiiiiiiiiiiiiiie i sesseeseaseanennees 7
1.3 Gambaran UmUmM . ... e 8
1.4 Landasan HUKUM ... 11

1.5 Permasalahan Utama dan Isu-Isu Penting Dalam Penyelengaraan Tugas

AN FUNQGSI c. et e e e e e e e e as 11
BAB I| PERENCANAAN KINERUJA. ... 16
2.1 Perencanaan StrategiS........eeeeeriiii i 16
2.2  Perjanjian Kinerja Tahun 2016 .........coooiiiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 19
BAB 11l AKUNTABILITAS KINERJA ..o 21
3.1 Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2016 ... 21
3.2 Realisasi ANQQAran .........uuiiiiiiieeeeee et 39
BAB IV PENUTUP ...ttt e e e e e e e e aneeeeas 44

1|LK] 2016



Daftar Gambar

Gambar 1.1 Bagan Organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian 9
Kota Surabaya berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 42
TaNUN 2011 e

Gambar 1.2 Bagan Susunan Organisasi UPTD Metrologi Legal Pada 10
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya
berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 56 Tahun

2|LKj 2016



Tabel 2.1

Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3

Tabel 3.4

Tabel 3.5

Tabel 3.6

Tabel 3.7
Tabel 3.8

Tabel 3.9

Tabel 3.10

Tabel 3.11
Tabel 3.12
Tabel 3.13
Tabel 3.14
Tabel 3.15

Daftar Tabel
Perjanjian Kinerja Dinas Tahun 2016........................c,

Pencapaian Kinerja Tujuan dan Sasaran Tahun 2016........
Pencapaian Kinerja Sasaran Tahun 2016........................

Pencapaian Kinerja Program Pengembangan Sistem
Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah.......

Pencapaian Kinerja Program Perlindungan Konsumen dan
Pengamanan Perdagangan.................ccccooiiiiiiiii e,

Rekap Hasil Survey Kepuasan Pegawai Tahun 2016 Dinas
Perdagangan dan Perindustrian....................ocooien.

Perbandingan Capaian Kinerja Sasaran antara Tahun 2015
dan 2016, ...

Capaian Program dan Kegiatan Dinas Tahun 2016..........

Kegiatan Pendukung Program Pengembangan Sistem
Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah......

Kegiatan Pendukung Program Perlindungan Konsumen
dan Pengamanan Perdagangan................c.coooovieiiinenn.

Kegiatan Pendukung Program Pelayanan Administrasi
Perkantoran  dan Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur..............coooiiiiiiiiii e

Alokasi Per Sasaran Pembangunan Tahun 2016.............

Perbandingan Pencapaian Kinerja dan Anggaran Tahun
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya...................ccoooeniie.
Realisasi Anggaran 2016..........ccoieiiiiiiiiiii e

Sisa Anggaran Belanja Langsung.........ccocceveeviieeciiiieeennnne.

20

21
23
24

26

29

30

31
35

36

37

37
38

38
39

42

3|ILKj 2016



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya dan kerjasama darl semua pihak yang terkait di lingkup Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kota Surabaya, sehingga Laporan Kinerja (LK]) Dinas
Ferdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya Tahun 2016 ini dapat disusun,

Laporan Kinerja (LK) Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya
Tahun 2016 ini merupakan perwujudan pertanggungjawaban atas kinerja Dinas
Ferdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya Tahun 2016 yang tertuang dalam
pelaksanaan program dan kegiatan sebagal upaya pencapaian visi dan mis|
Dinas. Laporan Kinerja (LK]) ini mencakup uraian pencapaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) Dinas Perdagangan dan Perindustrian melalui serangkalan kegiatan
yang telah dilaksanakan pada tahun 2018,

Laporan Kinerja (LK) Ini diharapkan dapat memberikan informasi secara
transparan kepada seluruh pihak yang terkait dengan pelaksanan fugas dan
fungsi Dinas Perdagangan dan Perindustrian, sehingga dapat memberikan umpan
balik guna peningkatan kinerja pada periode berikutnya, Secara internal, LKj ini
dapat dijadikan sebagal sarana evaluasi atas pencapian kinerja sehingga dapat
menjadi pemicu peningkatan kinerja organisasi dengan melakukan langkah-
langkah perbaikan melalui pelayanan yang lebih profesional dan transparan yang
berguna bagi masyarakat. Masukan dari berbagai pihak sangat diharapkan bagi
penyempurnaan Laporan Kinerja (LKj) ini selanjutnya. Demikian kiranya mudah-
mudahan Allah SWT senantiasa dapat memberi bimbingan bagi kita semua.

Surabaya,

KEPALA DINAS
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN

MNIF 196404211989031011
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja ini disusun sebagai wujud pertanggungjawaban atas
pelaksanaan program dan kegiatan Tahun 2016.

Pengukuran pencapaian kinerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota
Surabaya Tahun 2016 dilakukan dengan membandingkan antara target dengan
realisasi Program.

Pada Tahun 2016 ada 3 (tiga) sasaran strategis yang akan dicapai. Hasil
penilaian atas pelaksanaan kinerja selama Tahun 2016 dapat dijabarkan sebagai
berikut :

TUJUAN 1:

Meningkatkan produktivitas UMK sektor produksi barang dan jasa

Tujuan tersebut dicapai melalui indikator yaitu :

Indikator : Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor produksi
barang dan jasa

Capaian Indikator 284.00% (dari Target 11% terealisasi 31,24%) dilaksanakan
melalui sasaran meningkatkan kapasitas produksi usaha mikro.

SASARAN TUJUAN 1 :

Meningkatkan kapasitas produksi Usaha Mikro

Sasaran strategis tersebut dicapai melalui indikator kinerja dan program, yaitu :
Indikator Kinerja : Persentase peningkatan kapasitas produksi.

Capaian Indikator 312.40% (dari Target 10% terealisasi 31,24%) dilaksanakan
melalui Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Mikro Kecil.

TUJUAN 2:

Meningkatkan kualitas pelayanan publik

Tujuan tersebut dicapai melalui indikator yaitu :

Indikator : Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non
perizinan

Capaian Indikator 108,96 % (dari Target 76% terealisasi 82,81 %) dilaksanakan

melalui sasaran menurunnya jumlah pelanggaran di bidang perdagangan.
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SASARAN TUJUAN 2 :
Menurunnya jumlah pelanggaran di bidang perdagangan
Sasaran strategis tersebut dicapai melalui indikator kinerja dan program, yaitu :

Indikator Kinerja : Persentase penurunan jumlah pelanggaran di bidang
perdagangan.

Capaian Indikator tidak tercapai dengan penjelasan (dari target penurunan 5%
terealisasi peningkatan 18,75 %) dilaksanakan melalui Program Perlindungan

Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

TUJUAN 3:
Meningkatkan tata kelola administrasi perangkat daerah yang baik.
Tujuan tersebut dicapai melalui indikator yaitu :
Indikator : a. Tingkat Kepuasan Pelayanan Kedinasan

b. Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan sarana dan

prasarana perkantoran

Capaian Indikator Tingkat Kepuasan Pelayanan Kedinasan adalah 101,44 % (dari
Target 75% terealisasi 76,08 %) dilaksanakan melalui sasaran mengelola sarana
dan prasarana serta administrasi perkantoran perangkat daerah. Sedangakan
untuk capaian indikator Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan sarana dan
prasarana perkantoran adalah 114,62 % (dari target 60% terealisasi 68,77%)

SASARAN TUJUAN 3 :

Mengelola sarana dan prasarana serta administrasi perkantoran perangkat
daerah.

Sasaran strategis tersebut dicapai melalui indikator kinerja dan program, yaitu :
Indikator Kinerja : Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan Administrasi
Perkantoran Perangkat Daerah.

Capaian Indikator 102.31 % (dari Target 100% terealisasi 102.31 %) dilaksanakan
melalui Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dan Program Peningkatan
Sarana dan Prasarana Aparatur.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP), dan Permen PAN dan RB No.53 Tahun 2014
Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, setiap SKPD berkewajiban
menyusun Laporan Kinerja (LKj) sebagai bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan yang dilaksanakan
berdasarkan Renstra maupun Rencana Kerja (Renja) yang dibuat sebelumnya.
LKj juga merupakan sarana untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja
berdasarkan indikator sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga
prinsip pemerintahan yang bersih dan bertanggung jawab (good governance)
dapat diwujudkan.

Atas dasar hal-hal tersebut, Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota
Surabaya telah menetapkan target kinerja tahun 2016, dan dilanjutkan
dengan melakukan monitoring dan pengukuran kinerja yang telah dicapai
kemudian dituangkan dalam LKj Dinas Perdagangan dan Perindustrian Tahun
2016 sebagai wujud akuntabilitas dari mandat yang diemban serta dalam
rangka menilai efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan. LKj Dinas
Perdagangan dan Perindustrian ini menginformasikan input, output, outcome,

dan benefit dari setiap pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2016.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan Penyusunan LKj Dinas Perdagangan dan Perindustrian

Tahun 2016 vyaitu :

1. Sebagai sarana pertanggungjawaban kinerja pelaksanaan tugas dan
fungsi Dinas Perdagangan dan Perindustrian kepada Walikota dan seluruh
stakeholders;

2. Sebagai sarana evaluasi atas pencapaian kinerja Dinas Perdagangan dan
Perindustrian tahun 2016 dalam upaya memperbaiki kinerja pada tahun
berikutnya; dan

3. Sebagai bahan masukan untuk penyempurnaan dokumen perencanaan,

pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang.
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1.3 Gambaran Umum

a Struktur Organisasi
Struktur Organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Organisasi
Perangkat Daerah sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 12 Tahun 2009 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota
Surabaya Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Organisasi Perangkat Daerah
serta Peraturan Walikota Nomor 42 Tahun 2011 Tentang Rincian Tugas

dan Fungsi Dinas Kota Surabaya, terdiri dari:

1. Kepala Dinas
2. Sekretaris, di dalam menjalankan tugas dibantu oleh:
2.1. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
2.2. Kepala Sub Bagian Keuangan
3. Kepala Bidang Perdagangan, di dalam menjalankan tugasnya dibantu
oleh:
3.1. Kepala Seksi Perdagangan Dalam Negeri
3.2. Kepala Seksi Perdagangan Luar Negeri
4. Kepala Bidang Industri, di dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh:
4.1. Kepala Seksi Industri Kimia, Agro dan Hasil Hutan
4.2. Kepala Seksi Industri Logam, Mesin Elektronika dan Aneka
5. Kepala Bidang Promosi dan Pendaftaran Perusahaan, di dalam
menjalankan tugasnya dibantu oleh:
5.1. Kepala Seksi Promosi
5.2. Kepala Seksi Pendaftaran Perusahaan
6. Kepala UPTD Metrologi Legal, di dalam menjalankan tugasnya
dibantu oleh:
6.1 Kepala Sub Bagian Tata Usaha
6.2 Kepala Sub Unit Massa dan Timbangan
6.3 Sub Unit Ukuran Arus, Panjang Dan Volume
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Gambar 1.1

Bagan Organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya

berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 42 Tahun 2011
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Gambar 1.2

Bagan Susunan Organisasi UPTD Metrologi Legal
Pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya
berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 56 Tahun 2012

UPTD Metrologi Legal }

|
[ Sub Bagian Tata Usaha

Sub Unit Massa dan Sub Unit Ukuran Arus, Panjang
Timbangan dan Volume

b. Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Organisasi
Perangkat Daerah sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 12 Tahun 2009 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota
Surabaya Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Organisasi Perangkat Daerah
dan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 42 Tahun 2011 tentang Rincian
Tugas dan Fungsi Dinas sebagai tindak lanjut dari Peraturan Pemerintah
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, Tugas Pokok
dan Fungsi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya adalah

sebagai berikut:
TUGAS POKOK

Melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan azas otonomi

dan tugas pembantuan di bidang perdagangan dan perindustrian.
FUNGSI

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perdagangan dan perindustrian;
b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum;
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perdagangan dan

perindustrian;
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d. Pengelolaan ketatausahaan Dinas; dan
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

1.4 Landasan Hukum

1.

Peraturan  Presiden Rl Nomor 29 Tahun 2014 tentang  Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2004 tentang

Percepatan Pemberantasan Korupsi;

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Umum Penyusunan Indikator Kinerja

Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 Tentang
Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akutanbilitas Kinerja Instasi

Pemerintah;

. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tata cara Revisi

atas Laporan Kinerja (LKJ) Instansi Pemerintah;

. Keputusan Lembaga Administrasi Negara Nomor 239/1X/6/8/2003 tentang

Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

. Peraturan Walikota Nomor 42 Tahun 2011 tentang Tugas Pokok dan

Fungsi Dinas.

1.5 Permasalahan Utama dan Isu-Isu Penting Dalam Penyelengaraan Tugas

dan Fungsi

Dalam penyusunan Laporan Kinerja Dinas selain melakukan evaluasi

capaian program, juga memperhatikan isu — isu strategis yang dihadapi Dinas

Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya, yang dapat diidentifikasi

sebagai berikut :
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1.5.1 Urusan Wajib - Urusan Koperasi & Usaha Kecil Menengah
Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha bagi Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah
Isu Strategis :
Dengan berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada akhir
tahun 2015 mengakibatkan timbulnya konsekuensi adanya tuntutan
bagaimana UKM Kota Surabaya mampu bersaing dipasar dalam dan
sekaligus mampu memanfaatkan peluang terbukanya pasar luar negeri
dikawasan ASEAN.

Permasalahan :

Dalam menghadapi isu-isu strategis tersebut bukanlah hal yang mudah,
mengingat tantangan dan permasalahan yang melingkupi diri UKM
masih cukup tinggi. Beberapa permasalahan tersebut dapat diidentifikasi

antara lain :

1. Pola pikir dan manajemen usaha yang kurang profesional.
Sarana dan prasarana yang dimiliki UKM masih terbatas.
Kurangnya kesadaran akan legalitas produk.

Kurangnya kesadaran akan standardisasi produk.

Akses permodalan dan pemasaran yang masih terbatas.

o o o w N

Belum adanya sistem informasi yang terintegrasi antara pelaku usaha

dengan pemerintah kota.

Saran Pemecahan :

Permasalahan yang teridentifikasi haruslah diupayakan solusi strategis
guna mampu mengatasi kendala yang dihadapi, dengan
mempertimbangkan dan memperhitungkan kemampuan sumberdaya
yang dimiliki. Upaya - upaya Dinas untuk mengatasi permasalahan -

permasalahan dimaksud adalah :

1. Pendampingan dalam rangka pembinaan manajemen usaha yang
profesional guna mengembangkan dan memperluas wawasan dan

kemampuan manajemen UKM.
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2. Fasilitasi sarana dan prasarana usaha guna meningkatkan kapasitas
produksi dan kualitas produk.

3. Fasilitasi legalitas produk untuk membangun brand image agar lebih

dikenal dan menciptakan loyalitas konsumen.

4. Fasilitasi terkait perbaikan standar produk guna mengembangkan
produk yang berstandar nasional maupun internasional hingga dapat

diterima pasar secara luas.

5. Fasilitasi kemitraan dan promosi serta membangun sistem informasi
yang terintegrasi dalam rangka memperluas akses dan informasi

pemasaran dan membentuk jaringan pasar.
6. Membangun sistem informasi yang terintegrasi

Konsekuensi pemberlakuan MEA di tahun 2015, ASEAN akan menjadi
pasar tunggal dan berbasis produksi tunggal, dimana arus barang, jasa,
investasi dan tenaga terampil, menjadi lebih terbuka dan bebas untuk
keluar masuk antar kawasan negara ASEAN, demikian pula atas arus
modal. Dengan terbentuknya pasar tunggal yang bebas tersebut, sisi
positifnya adalah lebih terbukanya peluang bagi UKM Indonesia,
khususnya Surabaya untuk meningkatkan pangsa pasarnya dikawasan
ASEAN.

Dengan terbukanya peluang untuk meningkatkan pangsa pasar
dikawasan ASEAN, maka UKM Kota Surabaya harus meningkatkan
kualitas dan design produknya agar bisa bersaing dengan produk UKM
negara — negara ASEAN. Selain itu UKM Kota Surabaya juga harus
memiliki legalitas produk misal merk, PIRT, halal, SNI agar produk UKM
tersebut diterima pasar.

Sebaliknya, tantangan yang dihadapi dengan adanya MEA pada tahun
2015 adalah bagaimana UKM Kota Surabaya tidak hanya unggul di
pasar dalam negeri, tidak tergerus dan mampu mengalahkan pesaing
domestik lainnya maupun pesaing dari luar negeri (impor), namun juga
bagaimana mampu unggul di pasar ekspor atau mampu menembus
pasar di negara-negara lain, bagaimana UKM bisa berkembang pesat

(misalnya skala usaha tambah besar, membuka cabang-cabang usaha),

13|LKj] 2016



bagaimana penjualan/output bisa tumbuh semakin pesat, dan lain-lain.

Jika tantangan-tantangan tersebut tidak mampu direspon atau dihadapi

sebaik - baiknya, karena UKM bersangkutan menghadapi banyak

kendala (misalnya, keterbatasan modal, teknologi dan SDM berkualitas

tinggi), maka tantangan-tantangan yang ada bisa menjelma menjadi

ancaman, yakni UKM Kota Surabaya terancam tergusur dari pasar, atau

terjadi penurunan produksi UKM.

1.5.2Urusan Pilihan - Urusan Perdagangan

Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

Isu Strategis :

1.

Dengan adanya MEA pada tahun 2015, tuntutan untuk mewujudkan
fair trade dalam kerangka perlindungan konsumen semakin tinggi,
karena ketidakmampuan untuk mematuhi peraturan perundang-
undangan oleh pelaku usaha dan kurangnya kesadaran konsumen
akan hak-haknya.

Kemampuan produksi dan persoalan distribusi logistik kebutuhan
pokok masyarakat.

Masih belum terbangunnya loyalitas konsumen dalam negeri
terhadap produk dalam negeri.

Permasalahan :

1.

Belum optimalnya diseminasi Undang — Undang tentang Perlindungan

Konsumen dan peraturan terkait lainnya.

. Banyaknya standar perdagangan yang belum dipenuhi pelaku usaha.

. Lemahnya kedudukan/posisi konsumen dalam transaksi perdagangan

terhadap kesesuaian kualitas barang sebagaimana yang seharusnya

diterima oleh konsumen.

. Pelaku usaha tidak mengetahui tertib niaga dibidang perdagangan.
. Fluktuasi harga kebutuhan pokok masyarakat.

. Kurangnya kepercayaan konsumen terhadap produksi dalam negeri.
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Saran Pemecahan :

1. Meningkatkan intensitas dan efektifitas diseminasi Undang-Undang

tentang perlindungan konsumen dan peraturan terkait lainnya.

2. Peningkatan pengawasan peredaran barang dan jasa serta diiringi

penegakan sanksi yang tegas.

3. Fasilitasi Penyelesaian Permasalahan-Permasalahan Pengaduan
Konsumen melalui penyelenggaraan BPSK dan peningkatan SDM

perlindungan konsumen.

4. Penegakan fair trade melalui penyelenggaraan Pelayanan Tera —
Tera Ulang pada Ukuran Takaran Timbangan dan Perlengkapannya
(UTTP).

5. Peningkatan tertib niaga di bidang perdagangan.
6. Melakukan intervensi pasar.

7. Mengoptimalkan Gerakan Aku Cinta Produk Indonesia (ACI).

1.6 Sistematika
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Maksud dan Tujuan
1.3 Gambaran Umum
1.4 Landasan Hukum

1.5 Permasalahan Utama dan Isu-Isu Penting Dalam Penyelengaraan Tugas

dan Fungsi

1.6 Sistematika

BAB || PERENCANAAN KINERJA

2.1 Perencanaan Strategis

2.2 Perjanjian Kinerja Tahun 2016

BAB Ill AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2016
3.2 Realisasi Anggaran

BAB IV PENUTUP
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

2.1Perencanaan Strategis

2.1.1 Visi

Dalam perencanaan strategis Dinas Tahun 2016 mengacu pada Renstra Dinas
Tahun 2016 — 2021. Sesuai dengan Renstra Dinas Tahun 2016 -2021 telah
dirumuskan bahwa visi Dinas adalah :

“Handal Dalam Pengelolaan Urusan Perdagangan Dan Perindustrian”

2.1.2 Misi

Untuk mewujudkan Visi Dinas tersebut, perlu dirumuskan Misi, yang
menggambarkan amanah apa yang harus dituntaskan oleh organisasi agar tujuan
organisasi dapat terlaksana dan berhasil sesuai dengan Visi yang ditetapkan.
Misi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya berdasarkan Renstra
Dinas Tahun Tahun 2016 — 2021adalah:

a. Meningkatkan ketersediaan konsumsi pangan masyarakat
Penjelasan:
Ketersediaan konsumsi pangan masyarakat dapat mendorong terwujudnya
kesejahteraan masyarakat karena masyarakat dapat terbebas dari kelaparan.
Upaya yang dilakukan Dinas Perdagangan dan Perindustrian guna
meningkatkan ketersediaan konsumsi pangan masyarakat adalah dengan

melakukan intervensi pasar melalui operasi pasar.

b. Membangun sistem manajemen city logistic melalui pemanfaatan
informasi gudang
Penjelasan:
Membangun sistem manajemen logistik city dengan cara mengembangkan dan
menerapkan konsep city logistic yang terpadu sebagai pusat serta jaringan
dalam kota dan antar kota baik skala regional, nasional, maupun internasional

melalui pemanfaatan informasi gudang.
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c. Meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang perdagangan dan
perindustrian melalui penggunaan teknologi informasi.
Penjelasan:
Pengelolaan urusan perdagangan harus dijalankan secara akuntabel oleh
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya sehingga dampak
positifnya dapat dirasakan oleh masyarakat. Mewujudkan akuntabilitas dalam
menjalankan tugas dan fungsi organisasi menuntut tata kelola yang didukung
oleh sistem yang handal dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan
evaluasi. Untuk itu penggunaan teknologi informasi sangat diperlukan untuk
mendukung kinerja Dinas yang dapat dipertanggunjawabkan.

d. Meningkatkan Produktivitas UMK Kota Surabaya
Penjelasan :
Produktivitas UMK yang semakin meningkat akan mendorong usaha menjadi
berkelanjutan dan semakin berkembang di masa depan. Peningkatan
produktivitas UMK membutuhkan dukungan beberapa aspek yaitu SDM,

pemasaran, dan perbaikan manajemen usaha.

2.1.3 Tujuan

Tujuan Dinas Perdagangan dan Perindustrian sesuai dengan RKPD Kota
Surabaya Tahun 2016 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2016 dirumuskan sebagai
berikut :
a. Meningkatkan produktivitas UMK sektor produksi barang dan jasa
b. Meningkatkan kualitas pelayanan publik

c. Meningkatkan tata kelola administrasi perangkat daerah yang baik

2.1.4 Sasaran

Tujuan strategis akan dicapai melalui sejumlah sasaran strategis yang
menggambarkan kondisi yang harus dicapai pada tahun 2016. Adapun sasaran
dinas sesuai dengan dokumen renja dinas tahun 2016 dan Perjanjian Kinerja
Tahun 2016 adalah sebagai berikut :
a. Meningkatkan kapasitas produksi Usaha Mikro;
b. Menurunnya jumlah pelanggaran di bidang perdagangan;
c. Mengelola sarana dan prasarana serta administrasi perkantoran perangkat

daerah.
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2.1.5 Kebijakan dan Strategi

Kebijakan yang dimaksud sesuai dengan acuan RKPD Kota Surabaya tahun

2016 meliputi kebijakan pendapatan dan belanja daerah. Kebijakan pendapatan

tahun 2016 adalah Optimalisasi PAD sebagai upaya membangun kemandirian

keuangan daerah melalui usaha intensifikasi retribusi daerah.

1.

Untuk mendukung kebijakan Kota maka dilakukan strategi sebagai berikut :
Peningkatan pelayanan sarana dan prasarana serta administrasi keuangan

yang tepat waktu dan akuntable.

. Mengikutsertakan Aparatur yang berkompeten dalam berbagai diklat dan

penekanan penerapan Good Governance.

. Meningkatkan perdagangan yang berkeadilan, efisien dan efektif yang mampu

memberikan perlindungan kepada konsumen maupun produsen.

Meningkatkan Disiplin Aparatur dalam pelayanan kepada masyarakat.

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya pada Tahun 2016

menjalankan 4 Program dan 11 kegiatan, yaitu :

1.

2.

3.

4.

Program pengembangan sistem pendukung usaha bagi usaha mikro kecil
menengabh :

1. Fasilitasi Pengembangan UKM

2. Fasilitasi Pengembangan Usaha Industri di Kampung dan Sentra

3. Pembinaan dan Pengawasan Usaha Industri Kecil dan Menengah
Penyelenggaraan Promosi Dalam dan Luar Negeri

Pembinaan Wajib Daftar Perusahaan

Pelayanan Perijinan di Bidang Perdagangan dan Perindustrian

rogram Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

Peningkatan Pengawasan Peredaran Barang Dan Jasa

N =~ -0 o o &

Fasilitasi Penyelesaian Permasalahan-permasalahan Pengaduan
Konsumen

3. Pelayanan UPTD Metrologi Legal

Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

1. Penyediaan Barang Dan Jasa Perkantoran

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

1. Pengadaan Dan Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana Perkantoran
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2.2Perjanjian Kinerja Tahun 2016

Sebagai penjabaran dari Rencana Kerja maka disusun Perjanjian Kinerja
yang memuat mengenai perjanjian kinerja antara Kepala Dinas dengan Walikota
sebagaimana pada tabel berikut :
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Perjanjian Kinerja Dinas Tahun 2016

Tabel 2.1

Perjanjian Kinerja Awal Dinas Tahun 2016

PAK Perjanjian Kinerja Dinas Tahun 2016 karena Perwali 26 tahun 2016 tentang Perubahan RKPD Kota
Surabaya Tahun 2016

Semula Menijadi
No Tujuan dan Sasaran Indikator Kinerja Target Program Anggaran (Rp) No Tujuan dan Sasaran Indikator Kinerja Target Program Anggaran (Rp)
1. Tujuan : Persentase 10% Program 15.150.018.995 1 Tujuan : Tingkat pertumbuhan 1% Program 12.343.410.685
Meningkatnya volume peningkatan volume Pengembanga Meningkatkan produktivitas produktivitas usaha mikro Pengembangan
usaha kecil menengah komunitas usaha n Sistem UMK sektor produksi barang sektor produksi barang dan Sistem Pendukung
kecil menengah yang Pendukung dan jasa jasa Usaha Bagi Usaha
dibina oleh Dinas Usaha bagi Mikro Kecil
Perdagangan dan Usaha Mikro Menengah
Perindustrian Kecil
Sasaran : Persentase Minimal | Menengah Sasaran : Persentase peningkatan 10%
Meningkatkan peningkatan 10% Meningkatkan kapasitas kapasitas produksi
keuntungan (profit) usaha | Keuntungan (profit) produksi Usah a Mikro
kecil menengah binaan usaha kecil .
menengah binaan
2. Tujuan : Temuan peredaran <=20 % | Program 2.783.791.656 2 Tujuan : Nilai Kepuasan Masyarakat 76% Program 3.162.256.041
Peningkatan pengawasan barang/jasa yang Perlindungan Meningkatkan kualitas unit pelayanan perizinan dan Perlindungan
peredaran barang dan tidak memenuhi Konsumen pelayanan publik non perizinan Konsumen dan
jasa standar dan Pengamanan
Pengamanan Perdagangan
Sasaran : Persentase temuan Maks Perdagangan Sasaran : Persentase penurunan jumlah 5%
Meningkatkan kepatuhan peredar_an 20% Menurunnya jumlah pelanggaran di bidang
pelaku usaha bidang barang/jasa yang pelanggaran di bidang perdagangan
perdagangan dan industri | fidak memenuhi perdagangan
standar
3 Tujuan : Tingkat Kepuasan Pelayanan 75% Program Pelayanan 1.709.864.679
Meningkatkan tata kelola Kedinasan an;lnlstra&
- . erkantoran
Program Pendukung Tahun 2016 adm|n|stlra3| perangkat daerah
yang baik
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.844.732.548 Indeks  kepuasan SKPD 60% Program Peningkatan 1.755.398.001
terhadap pemenuhan sarana Sarana dan
dan prasarana perkantoran Prasarana Aparatur
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 1.743.427.237 Sasaran : Kinerja Pengelolaan Sarana, 100%

Mengelola sarana dan
prasarana serta administrasi
perkantoran perangkat daerah

Prasarana, dan Administrasi
Perkantoran Perangkat
Daerah
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BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah merupakan penerapan manajemen

kinerja pada sektor publik yang sejalan dan konsisten dengan penerapan

reformasi birokrasi yang berorientasi pada pencapaian out come dan upaya untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik.

Faktor yang mempengaruhi dalam pencapaian Akuntabilitas Kinerja adalah

1.
2.
3.
4.

Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2016

Analisis Capaian Kinerja
Akuntabilitas Keuangan

Informasi Lainnya

Deskripsi diatas dapat dijelaskan sebagai beikut :

3.1Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2016

Berikut ini merupakan gambaran umum pencapaian kinerja organisasi pada

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya sesuai dengan Perjanjian

Kinerja Tahun 2016.
Tabel 3.1
Pencapaian Kinerja Tujuan dan Sasaran Tahun 2016
No Tujuan dan Sasaran Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian
1 Tujuan : Tingkat pertumbuhan produktivitas 11% 31,24% 284,00%
Meningkatkan produktivitas UMK sektor | usaha mikro sektor produksi barang
produksi barang dan jasa dan jasa
Sasaran : Persentase peningkatan kapasitas 10% 31,24% 312,40%
Meningkatkan kapasitas produksi produksi
Usaha Mikro
2 Tujuan : Nilai Kepuasan Masyarakat unit 76% 82,81% 108,96%
Meningkatkan kualitas pelayanan publik | Pelayanan  perizinan ~dan  non
perizinan
Sasaran : Persentase  penurunan  jumlah 5% Meningkat
Menurunnya jumlah pelanggaran di pelanggaran di bidang perdagangan 18,75%
bidang perdagangan
3 Tujuan : Tingkat  Kepuasan Pelayanan 75% 76,08 % 101,44%
Meningkatkan tata kelola administrasi Kedinasan
perangkat daerah yang baik Indeks kepuasan SKPD terhadap | 60% 68,77% 114,62%
pemenuhan sarana dan prasarana
perkantoran
Sasaran : Kinerja Pengelolaan Sarana, | 100% 102,31 % | 102,31 %
Mengelola sarana dan prasarana serta | Prasarana, dan  Administrasi
administrasi perkantoran perangkat Perkantoran Perangkat Daerah
daerah
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Pencapaian Perjanjian Kinerja atas Tujuan Dinas dapat dijelaskan sebagai
berikut :
1. Tujuan 1 : Meningkatkan produktivitas UMK sektor produksi barang dan jasa
Indikator : Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor produksi
barang dan jasa
Target :11%
Dari target sebesar 11% telah terealisasi sebesar 31,24% sehingga persentase
capaian kinerja tersebut sebesar 284,00%.
Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :
Volume usaha kecil menengah binaan tahun 2016= Rp. 39.387.506.400
Volume usaha kecil menengah binaan tahun 2015= Rp. 30.010.680.200
Formulasi Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor produksi
barang dan jasa adalah =

Volume usaha kecil menengah binaan tahun 2016 - Volume usaha kecil menengah binaan tahun 2015 x 100 %

Volume usaha kecil menengah binaan tahun 2015

Rp. 39.387.506.400 - Rp. 30.010.680.200 x 100% = 31,24%
Rp. 30.010.680.200

Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor produksi barang dan
jasa diperoleh dari peningkatan volume usaha kecil menengah binaan Dinas
Perdagangan dan Perindustrian atas omzet 78 UKM binaan pada tahun 2016.
Data omzet 78 UKM binaan pada tahun 2016 sebagaimana terlampir dalam

lampiran laporan kinerja ini.

2. Tujuan 2 : Meningkatkan kualitas pelayanan publik

Indikator : Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non
perizinan

Target 1 76%
Dari target sebesar 76% telah terealisasi sebesar 82,81 % sehingga
persentase capaian kinerja tersebut sebesar 108,96%.
Capaian realisasi Indikator Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan
perizinan dan non perizinan diperoleh dari data survey Bagian Organisasi
terhadap Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non

perizinan yaitu sebesar 82,81%.
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3. Tujuan 3 : Meningkatkan tata kelola administrasi perangkat daerah yang baik
Indikator : 1. Tingkat Kepuasan Pelayanan Kedinasan
2. Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan sarana dan
prasarana perkantoran
Target Indikator Tingkat Kepuasan Pelayanan Kedinasan : 75%
Dari target sebesar 75% telah terealisasi sebesar 76,08% sehingga persentase
capaian kinerja tersebut sebesar 101,44%. Pengukuran capaian kinerja ini
diperoleh dari survey kepuasan pegawai tahun 2016.

Target Indikator Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan sarana dan
prasarana perkantoran : 60%

Dari target sebesar 60% telah terealisasi sebesar 68,77% sehingga persentase
capaian kinerja tersebut sebesar 114,62%. Pengukuran capaian kinerja ini
diperoleh dari survey kepuasan pegawai tahun 2016. Data hasil survey
sebagaimana terlampir dalam surat dari Bappeko tanggal 2 Maret 2017 nomor
072/817/436.8.1/2017 perihal laporan hasil survey kepuasan pegawai tahun
2016 pada lampiran laporan kinerja ini.

Sedangkan Pencapaian Perjanjian Kinerja atas Sasaran Dinas dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 3.2
Pencapaian Kinerja Sasaran Tahun 2016

No Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
1. | Meningkatkan Persentase 10 % 31,24% 312,40%

kapasitas produksi peningkatan

Usaha Mikro kapasitas produksi
2. | Menurunnya jumlah Persentase 5% Meningkat

pelanggaran di bidang | penurunan jumlah 18,75%

perdagangan pelanggaran di

bidang perdagangan

3. | Mengelola sarana dan | Kinerja Pengelolaan 100% 102,31 % 102,31 %

prasarana serta Sarana, Prasarana,

administrasi dan Administrasi

perkantoran perangkat | Perkantoran

daerah Perangkat Daerah
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Pencapaian Perjanjian Kinerja atas Sasaran Dinas dapat dijelaskan
sebagai berikut :
1. Sasaran Dinas Tujuan 1 : Meningkatkan kapasitas produksi Usaha Mikro.
Indikator : Persentase peningkatan kapasitas produksi
:10%

Dari target sebesar 10% telah terealisasi sebesar 31,24% sehingga persentase

Target

capaian kinerja tersebut sebesar 312,40%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Volume usaha kecil menengah binaan tahun 2016= Rp. 39.387.506.400
Volume usaha kecil menengah binaan tahun 2015= Rp. 30.010.680.200
Formulasi Persentase peningkatan kapasitas produksi adalah =

Volume usaha kecil menengah binaan tahun 2016 - Volume usaha kecil menengah binaan tahun 2015 x 100 %

Volume usaha kecil menengah binaan tahun 2015

= Rp. 39.387.506.400 - Rp. 30.010.680.200 x 100% = 31,24%
Rp. 30.010.680.200

Persentase peningkatan kapasitas produksi diperoleh dari peningkatan volume
usaha kecil menengah binaan Dinas Perdagangan dan Perindustrian atas
omzet 78 UKM binaan pada tahun 2016. Data omzet 78 UKM binaan pada
tahun 2016 sebagaimana terlampir dalam laporan kinerja ini.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui program Program Pengembangan Sistem
Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah dengan indikator,

formulasi, target, reliasasi dan capaian seperti tabel berikut :

Tabel 3.3
Pencapaian Kinerja Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro Kecil
Menengah
Program Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program Akumulasi (volume usaha UKM | Rp. Rp. 69.398.186.600 101,23%
Pengemban | volume Binaan 2015 + 68.555 (Rp. 30.010.680.200 +
gan Sistem | usaha kecil | volume usaha UKM | j,ig Rp. 39.387.506.400)
Pendukung menengah Binaan t yang diukur
Usaha Bagi | binaan pada tahun 2016)
Usaha Mikro
Kecil
Menengah Persentase (volume usaha kecil 10% 31,24% 312,40%
peningkatan | menengah binaan
volume 2016 - Volume
usaha Kecil | usaha kecil ((Rg(.)'%?.g'%é.gg%.g)(/)(l)qpﬁp.
menengah menengah binaan 30.010.680.200*100%)
binaan 2015)/volume usaha
kecil menengah
binaan 2015)x100%
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Program ini didukung oleh 6 (enam) kegiatan berikut dengan dengan realisasi
dan capaian rincian kegiatan dan sub Kkegiatan terlampir pada tabel
Pengukuran Kinerja.

Pelayanan Perijinan di Bidang Perdagangan dan Perindustrian

Fasilitasi Pengembangan Usaha Industri di Kampung dan Sentra
Pembinaan dan Pengawasan Usaha Industri Kecil dan Menengah
Penyelenggaraan Promosi Dalam dan Luar Negeri

Pembinaan Wajib Daftar Perusahaan

U S o

Fasilitasi Pengembangan UKM

Capaian sasaran strategis Dinas pada peningkatan kapasitas produksi
Usaha Mikro tahun 2016 mengindikasikan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya membawa dampak
positif bagi para pelaku UKM untuk mendorong peningkatan kapasitas produksi
melalui peningkatan volume usaha dan profit usaha. Beberapa kegiatan yang
mampu mendorong meningkatkan volume usaha dan profit usaha, diantaranya
melalui kegiatan pembinaan (klinik UKM dan pelatihan); pendampingan UKM
yang dilakukan secara berkelanjutan, serta upaya-upaya promosi (pameran
dan penyediaan sentra). Selain itu, dilakukan perluasan pasar melalui
kemitraan dengan pihak ketiga.

Capaian keberhasilan diatas tidak dicapai dengan mudah, karena sebagian
besar UKM kurang memahami bagaimana  pentingnya administrasi
pencatatan transaksi pembukuanKendala yang dialami oleh Dinas
Perdagangan dan Perindustrian berkaitan dengan target kinerja volume usaha
dan profit usaha UKM adalah tentang perolehan data. Tidak semua UKM
memberikan data terutama data profit usaha. Padahal, validitas data serta
kontinuitas perolehan data adalah penting karena akan berdampak pada
capaian kinerja Dinas serta pada akurasi analisis untuk menentukan tindak
lanjut dalam rangka meningkatkan volume usaha dan profit usaha UKM.

. Sasaran Dinas Tujuan 2 : Menurunnya jumlah pelanggaran di bidang
perdagangan
Indikator : Persentase penurunan jumlah pelanggaran di

bidang perdagangan
Target : 5%
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5%

peningkatan pelanggaran sebesar 18,75% sehingga persentase capaian

Dari target penurunan pelanggaran sebesar ternyata terealisasi
kinerja tersebut sebesar 0%. Capaian kinerja dimaksud menunjukkan bahwa
jumlah pelanggaran di bidang perdagangan yang ditergetkan menurun, justru
dihasilkan peningkatan sehingga sasaran dinas tidak tercapai. Namun atas
pelanggaran tersebut, telah dilakukan tindak lanjut untuk dilaksanakan tera
ulang pada periode berjalan.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Persentase penurunan jumlah pelanggaran di bidang perdagangan
adalah

= Persentase pelanggaran tahun 2016 — persentase pelanggaran tahun 2015
Persentase pelanggaran 2015

=0,76% — 0,64%
0,64%

=18,75%

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perlindungan Konsumen dan
Pengamanan Perdagangan dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan

capaian seperti tabel berikut :

Tabel 3.4
Pencapaian Kinerja Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan
Program Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program Persentase | ([Jumlah Tempat Usaha 15% 22.03% 146,87%
Perlindung | Peningkata | Perdagangan yang
an n  Jumlah | Tertib Ukur tahun 2016 - ‘1 nno
Konsumen | tempat Jumlah Tempat Usaha ((626-513)/5137100%)
dan usaha Perdagangan yang
Pengama | perdagang | Tertib Ukur tahun 2016]
nan an yang | / Jumlah Tempat Usaha
Perdagan | tertib ukur Perdagangan yang
gan Tertib Ukur tahun
2015)*100%
Persentase | ([Jumlah Ukur Takar 3% 29,05% 968,33%
Peningkata | Timbang dan
n jumlah | Perlengkapannya (26553
Ukur Takar | (UTTP) yang Tertib ukur .
Timbang tahun 2016 - Jumlah 20575)/205757100%)
dan Ukur Takar Timbang
Perlengkap | dan Perlengkapannya
annya (UTTP) yang Tertib ukur
(UTTP) tahun 2015] / Jumlah
yang Tertib | Ukur Takar Timbang
ukur dan Perlengkapannya
(UTTP) yang Tertib ukur
tahun 2015 x100%)
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Sasaran Dinas ini dicapai melalui program Program Perlindungan Konsumen
dan Pengamanan Perdagangan yang didukung oleh 3 (tiga) kegiatan berikut
dengan dengan realisasi dan capaian rincian kegiatan dan sub kegiatan
terlampir dalam tabel Pengukuran Kinerja Kegiatan.
1. Peningkatan Pengawasan Peredaran Barang Dan Jasa
2. Fasilitasi Penyelesaian Permasalahan-permasalahan Pengaduan
Konsumen
3. Pelayanan UPTD Metrologi Legal
Sasaran strategis Dinas tahun 2016 vyaitu menurunnya jumlah

pelanggaran di bidang perdagangan, capaian indikator kinerjanya ditentukan

berdasarkan formulasi perhitungan dari persentase penurunan jumlah
pelanggaran di bidang perdagangan, dengan target sebesar 5 %. Capaian
sasaran strategis tersebut dilaksanakan melalui kegiatan Pengawasan UTTP
(Alat Ukur, Takar, Timbang dan Perlengkapannya) terhadap 50 (lima puluh)
lokasi SPBU di Kota Surabaya, sebagaimana yang telah ditetapkan sebagai
target output kegiatan. Dibandingkan dengan target pengawasan UTTP Tahun
2015 sebanyak 25 (dua puluh lima) SPBU, maka terjadi peningkatkan jumlah
lokasi pengawasan sebesar dua kali lipat (100%), yang dimaksudkan untuk
lebih memperluas cakupan sampling pengawasan di wilayah Kota dalam
rangka perlindungan konsumen.

Pertimbangan pemilihan penetapan pengawasan dibidang perdagangan
melaui pengawasan UTTP adalah diselaraskan dengan kewenangan Daerah
sebagaimana telah diatur oleh UU No. 23 Tahun 2014 terkait pembagian
urusan Pemerintahan Bidang Perdagangan, bahwa sub urusan standardisasi
dan perlindungan konsumen yang menjadi kewenangan daerah adalah
pelaksanaan metrologi legal berupa tera, tera ulang dan pengawasan.

Selanjutnya, dari hasil pengawasan dimaksud, diperoleh hasil komparasi
sebagai berikut :

Realisasi Tahun

Indikator 2015 2016
Jumlah lokasi yang diawasi (SPBU) 25 50
Jumlah Nozle 470 1050
Jumlah pelanggaran yang ditemukan (Nozle) 3 8

Prosentase jumlah pelanggaran (Jumlah nozle yang melanggar : Jumlah
nozle yang diawasi) x 100%

0,64%

0,76%
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Meningkatnya jumlah lokasi pengawasan, menghasilkan tingkat pelanggaran di
bidang perdagangan dari aspek ketertiban UTTP terhadap Nozle SPBU yang
ditemukan juga meningkat sebesar 18,75% (dari semula 0,64% menjadi 0,76%)
yang ternyata berbanding terbalik dari target yang ditetapkan yaitu penurunan
pelanggaran 5%. Atas pelanggaran yang ditemukan, telah dilakukan tindak lanjut
pelaporan ke UPTD Metrologi Legal untuk dilakukan tera ulang.

3. Sasaran Dinas Tujuan 3 : Mengelola sarana dan prasarana serta

administrasi perkantoran perangkat daerah

Indikator : Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan
Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah

Target :100%

Dari target sebesar 100% telah terealisasi sebesar 102,31% sehingga

persentase capaian kinerja tersebut sebesar 102,31%

Sasaran Dinas ini didukung oleh 2(dua) Program yaitu :

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan

Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah adalah

= (Capaian Program Pelayanan Administrasi Perkantoran + Capaian Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur)

2

=106,37% + 98,24%
2

=102,31 %

Hasil survey kepuasan pegawai Tahun 2016 Dinas Perdagangan dan

Perindustrian diperoleh dari Bappeko sesuai surat dari Bappeko tanggal 2
Maret 2017 nomor 072/817/436.8.1/2017 perihal laporan hasil survey kepuasan
pegawai tahun 2016 sebagai berikut :
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Tabel 3.5
Rekap Hasil Survey Kepuasan Pegawai Tahun 2016
Dinas Perdagangan dan Perindustrian

Rincian Indikator Target Realisasi Capaian

Tujuan : Tingkat Kepuasan 75% 76,08% 101,44%

Meningkatkan tata Pelgyanan
kelola administrasi | Kedinasan
perangkat daerah

yang baik
Program : Indeks Kepuasan 70% 74,46% 106,37%
Prgram Pelayanan | Karyawan
Perkantoran Pelayanan
Administrasi
Perkantoran
Tujuan : Indeks kepuasan 60% 68,77% 114,62%

Meningkatkan tata | SKPD terhadap
kelola administrasi | Pemenuhan
perangkat daerah | saranadan

yang baik prasarana
perkantoran
Program : Indeks Kepuasan 70% 68.77% 98.24%
Program Karyawan
Peningkatan Terhadap
Sarana dan Program
Prasarana Peningkatan
Aparatur Sarana dan
Prasarana
Aparatur

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pelayanan Administrasi
Perkantoran yang didukung oleh kegiatan Penyediaan Barang Dan Jasa
Perkantoran dan Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur yang
didukung oleh kegiatan Pengadaan Dan Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana
Perkantoran dengan realisasi dan capaian rincian kegiatan dan sub kegiatan
terlampir dalam tabel Pengukuran Kinerja Kegiatan.

Capaian sasaran strategis Dinas pada pengelolaan sarana dan prasarana
serta administrasi perkantoran perangkat daerah tahun 2016 mengindikasikan
bahwa kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kota Surabaya telah sesuai dengan dengan target yang direncanakan, dimana
target Dinas Perdagangan  Perindustrian untuk  Program  Pelayanan
Administrasi Perkantoran yang targetnya 70 % terealisasi sesuai dengan hasil
survey kepuasan pegawai sebesar 74.46 % , sedangkan untuk Program
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Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur targetnya 70 % terealisasi
sesuai dengan hasil survey kepuasan pegawai sebesar 68.77 % , sedang hasil
untuk capaian sasaran mengelola sarana dan prasarana serta administrasi
perkantoran perangkat daerah dengan indikator Kinerja Pengelolaan Sarana,

Prasarana, dan Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah yang targetnya

100 % terealisasi sesuai dengan hasil survey kepuasan pegawai sebesar
102.31 %.
Tabel 3.6
Perbandingan Capaian Kinerja Sasaran antara Tahun 2015 dan 2016
No Sasaran Strategis Tahun Indikator Kinerja Target 2016 Realisasi
2016

1. Meningkatkan kapasitas Persentase peningkatan 10 % 31,24%
produksi Usaha Mikro kapasitas produksi

2. Menurunnya jumlah Persentase penurunan jumlah 5% Meningkat
pelanggaran di bidang pelanggaran di bidang 18,75%
perdagangan perdagangan

3. Mengelola sarana dan Kinerja Pengelolaan Sarana, 100% 102,31%
prasarana serta administrasi | Prasarana, dan Administrasi
perkantoran perangkat Perkantoran Perangkat Daerah
daerah

Sasaran Strategis Tahun 2015 Target 2015 Realisasi

1 Meningkatkan daya saing Jumlah kelompok skala mikro 39 kelompok 39 kelompok
ekonomi lokal berbasis kecil yang memiliki daya saing
komunitas Prosentase Penyelesaian 90% 100%

Sengketa Konsumen

2 Mewujudkan kemandirian Penerimaan Retribusi Tera / 562.553.500 701.880.680

Keuangan Daerah Tera Ulang
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Capaian realisasi dari masing — masing program yang diamanatkan kepada Dinas Perdagangan dan Perindustrian dapat dilihat
pada tabel 3.9 berikut :

Tabel 3.7
Capaian Program dan Kegiatan Dinas Tahun 2016
Alokasi Realisasi Keterangan
Anggaran Anggaran** (Tercapai
Urusan/Program | Indikator Program/Tolak et 1D o jika capaian
No /Kegiatan Ukur Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Capaian (%) program
(Rp) (Rp) /kegiatan
>76%)
1 2 3 4 5 6=5/4*100% 7 8 9=8/7*100% 10
1.1.2.11 Urusan Wajib — Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah
1.1.2.11.01 Program Persentase peningkatan 10% 31,24% 312,40% 12.343.410.685 11.369.538.827 92,11% Tercapai
Pengembangan | volume usaha Kecil
Sistem menengah binaan
Pendukung
Usaha Bagi
Usaha Mikro
Kecil Menengah
Akumulasi volume usaha Rp68.555.000.000 | Rp69.398.186.600 101,23% Tercapai
kecil menengah binaan
1.1.2.11.01.000 | Pelayanan Persentase Keberhasilan 100% 100,00% 100,00% 1.419.137.444 | 1.374.974.891,0 96,89% Tercapai
5 Perijinan di Pelayanan Perijinan di 0
Bidang Bidang Perdagangan
Perdagangan dan Perindustrian
dan
Perindustrian
1.1.2.11.01.000 | Fasilitasi Persentase Keberhasilan 100% 78,85% 78,85% 2.316.225.450 | 2.161.371.547,0 93,31% Tercapai
1 Pengembangan Fasilitasi Pengembangan 0
UKM UKM
1.1.2.11.01.000 | Fasilitasi Persentase Keberhasilan 100% 103,82% 103,82% 1.464.255.228 | 1.353.275.251,0 92,42% Tercapai
9 Pengembangan | Fasilitasi Pengembangan 0
Usaha Industri Usaha Industri di
di Kampung dan | Kampung dan Sentra
Sentra
1.1.2.11.01.001 | Pembinaandan | Persentase Keberhasilan 100% 100,00% 100,00% 1.753.699.463 1.560.323.952 88,97% Tercapai
0 Pengawasan Pembinaan dan
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Alokasi Realisasi Keterangan
Anggaran Anggaran** (Tercapai
Urusan/Program | Indikator Program/Tolak NS N . jika capaian
No /Kegiatan Ukur Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Capaian (%) program
(Rp) (Rp) /kegiatan
>76%)
1 2 3 4 5 6=5/4*100% 7 8 9=8/7*100% 10
Usaha Industri Pengawasan Usaha
Kecil dan Industri Kecil dan
Menengah Menengah
1.1.2.11.01.000 | Penyelenggaraa | Persentase Keberhasilan 100% 126,36% 126,36% 4.624.273.386 4.223.716.802 91,34% Tercapai
4 n Promosi Penyelenggaraan
Dalam dan Luar | Promosi Dalam dan Luar
Negeri Negeri
1.1.2.11.01.000 | Pembinaan Persentase Keberhasilan 100% 99,32% 99,32% 765.819.714 695.876.384 90,87% Tercapai
8 Wajib Daftar Pembinaan Wajib Daftar
Perusahaan Perusahaan
1.2.2.06 Urusan Pilihan - Perdagangan
1.2.2.06.02 Program Persentase peningkatan 15% 22,03% 146,87% 3.162.256.041 2.353.390.719 74,42% Tercapai
Perlindungan Jumlah tempat usaha
Konsumen dan perdagangan yang tertib
Pengamanan ukur
Perdagangan
Persentase Peningkatan 3% 29,05% 968,33% Tercapai
jumlah Ukur Takar
Timbang dan
Perlengkapannya
(UTTP) yang Tertib ukur
1.2.2.06.02.000 | Peningkatan Persentase Keberhasilan 100% 130,12% 130,12% 804.918.919 692.600.427 86,05% Tercapai
2 Pengawasan Peningkatan
Peredaran Pengawasan Peredaran
Barang Dan Barang Dan Jasa
Jasa
1.2.2.06.02.000 | Fasilitasi Persentase Keberhasilan 100% 100,00% 100,00% 464.481.929 404.337.084 87,05% Tercapai
3 Penyelesaian Fasilitasi Penyelesaian
Permasalahan- Permasalahan-
permasalahan permasalahan
Pengaduan Pengaduan Konsumen
Konsumen
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Alokasi Realisasi Keterangan
Anggaran Anggaran** (Tercapai
Urusan/Program | Indikator Program/Tolak NS N . jika capaian
No /Kegiatan Ukur Kinerja Target Realisasi Capaian (%) Capaian (%) program
(Rp) (Rp) /kegiatan
>76%)
1 2 3 4 5 6=5/4*100% 7 8 9=8/7*100% 10
1.2.2.06.02.000 | Pelayanan Persentase Keberhasilan 100% 159,64% 159,64% 1.892.855.193 1.256.453.208 66,38% Tercapai
1 UPTD Metrologi | Pelayanan UPTD
Legal Metrologi Legal
2.2.2.02 Penunjang Urusan - Sarana dan Prasarana Perkantoran
2.2.2.02.01 Program Indeks Kepuasan 70% 74,46% 106,37% 1.709.864.679 1.475.082.455 86,27% Tercapai
Pelayanan Karyawan terhadap
Administrasi Program Pelayanan
Perkantoran Administrasi Perkantoran
2.2.2.02.01.000 | Penyediaan Persentase Keberhasilan 100% 93,36% 93,36% 1.709.864.679 1.475.082.455 86,27% Tercapai
2 Barang Dan Penyediaan Barang Dan
Jasa Jasa Perkantoran
Perkantoran
2.2.2.02.03 Program Indeks Kepuasan 70% 68,77% 98,24% 1.755.398.001 1.591.527.737 90,66% Tercapai
Peningkatan Karyawan terhadap
Sarana dan Program Peningkatan
Prasarana Sarana dan Prasarana
Aparatur Aparatur
Pengadaan Dan | Persentase Keberhasilan 100% 185,60% 185,60% 1.755.398.001 1.591.527.737 90,66% Tercapai
Pemeliharaan Pengadaan Dan
3'2'2'02'03'000 Sarana Dan Pemeliharaan Sarana
Prasarana Dan Prasarana
Perkantoran Perkantoran
Total Anggaran 18.970.929.406 | 16.789.539.738 | 88,50% Tercapai

Keterangan : * https://econtrolling.surabaya.go.id/index.php/ dan http://www.bappeko.surabaya.go.id/monev2016/
** hitps://epayment.surabaya.go.id:9191/akuntansi2016/
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3.1.1 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Dan Solusi

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa ada beberapa Indikator Kinerja yang
mengalami keberhasilan maupun kekurangberhasilan. Banyak faktor yang
menjadi pendukung ataupun penghambat dalam pencapaian keberhasilan
indikator kinerja dalam sasaran, program ataupun kegiatan yang dapat dijabarkan
sebagai berikut :

a. Indikator Persentase peningkatan kapasitas produksi

Indikator Persentase peningkatan kapasitas produksi telah mencapai
target yang ditetapkan meskipun masih perlu untuk ditingkatkan. Keberhasilan
tersebut diperoleh melalui pembinaan yang sistematis dan intensif oleh Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya melalui berbagai kegiatan
pelatihan ketrampilan, bimbingan teknis fasilitasi, konsultasi serta akses
promosi melalui ajang pameran-pameran UKM. Sehingga UKM semakin
berkembang dan menjadi besar dalam skala usaha.

Dalam rangka peningkatan capaian kinerja pada tahun yang akan datang,
Dinas telah melakukan langkah — langkah perencanaan strategis vyaitu
intensitas pengembangan UKM dengan memberikan berbagai pelatihan yang
aplikatif, pembinaan berkelanjutan serta fasilitasi informasi pasar baik melaui
promosi online maupun pameran. Selain itu juga peningkatan akses jaringan
UKM dengan industri besar dan sektor ekonomi lainnya (link and match),
fasilitasi permasalahan (klinik UKM) serta mendukung terciptanya iklim usaha
yang kondusif.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Indikator Persentase
peningkatan kapasitas produksi tersebut, program yang mendukung adalah
Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro Kecil
Menengah dengan kegiatan yang dijabarkan pada tabel 3.10 berikut ini.
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Tabel 3.8

Kegiatan Pendukung Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro

Kecil Menengah

No Kegiatan Faktor Pendukung keberhasilan kegiatan
1 Pelayanan Perijinan di Penyediaan sarana informasi yang dapat diakses
Bidang Perdagangan dan masyarakat yang diaplikasikan dengan melaksanakan
Perindustrian pendataan perusahaan industri/lUKM di 31 Kecamatan dan
terangkum dalam Buku database industri/profil UKM
2 Fasilitasi Pengembangan Pembinaan dalam bentuk Pelatihan baik manajemen
Usaha Industri di Kampung maupun keterampilan. Fasilitasi klinik IKM serta
dan Sentra pendampingan UKM secara berkelanjutan.
3 Pembinaan dan Pengawasan | Pembinaan dalam bentuk pelatihan, bimbingan teknis serta
Usaha Industri Kecil dan pengawasan perkembangan usaha UKM.
Menengah
4 Penyelenggaraan Promosi Adanya kesesuaian jadwal pelaksanaan kegiatan pameran
Dalam dan Luar Negeri oleh Pihak Event Organizer dengan rencana penyerapan
anggaran
5 Pembinaan Wajib Daftar Adanya kerjasama yang baik antara Seksi Pendaftaran
Perusahaan Perusahaan dengan Pihak Pengelola Gedung tempat
penyuluhan
6 Fasilitasi Pengembangan Jumlah UKM yang besar namun akses dan keterbatasan
UKM terhadap kepemilikan legalitas produk masih lemah
b. Indikator Persentase penurunan jumlah pelanggaran di bidang
perdagangan
Indikator Persentase penurunan jumlah pelanggaran di bidang
perdagangan masih dapat mencapai target yang ditetapkan namun masih

perlu untuk ditingkatkan. Sebagai langkah peningkatan capaian kinerja pada

tahun yang akan datang, Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya

telah melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Meningkatan dan mengoptimalkan peranan UPTD Metrologi Legal dalam
rangka mewujudkan perlindungan konsumen dan pengamanan
perdagangan melalui keakuratan pengukuran.

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM, perlu adanya penambahan
jumlah SDM yang diikutkan dalam Diklat Penera Ahli yang diselenggarakan
oleh Kementrian Perdagangan.

3. Menambah jumlah peralatan tera / tera ulang sehingga bisa menambah

ruang lingkup pelayanan tera/tera ulang yang dapat dilakukan.
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Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Persentase penurunan

jumlah pelanggaran di

bidang perdagangan tersebut, program yang

mendukung adalah Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan

Perdagangan dengan kegiatan yang dijabarkan pada tabel 3.11 berikut ini.

Tabel 3.9

Kegiatan Pendukung Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

No Kegiatan

Faktor pendukung keberhasilan kegiatan

1. Peningkatan Pengawasan
Peredaran Barang Dan
Jasa

Pengelola usaha di bidang perdagangan dan jasa
khususnya yang berbentuk toko swalayan telah menyadari
terhadap peraturan perundangan tentang perlindungan
konsumen, sehingga terbuka dan sangat kooperatif terhadap
pelaksanaan pengawasan maupun tindak lanjut atas hasil
temuan oleh petugas

2. Fasilitasi Penyelesaian
Permasalahan-
permasalahan Pengaduan
Konsumen

Telah terbentuknya keanggotaan BPSK periode 2016 s/d
2021 telah disambut baik oleh masyarakat konsumen
mengingat keputusan yang dibuat dalam rangka
penyelesaian Permasalahan-permasalahan Pengaduan
Konsumen memiliki status hukum yang kuat dan mengikat
dibandingkan jika ditangani oleh Dinas sebelum
terbentuknya BPSK yang tidak memiliki kepastian hukum

3. Pelayanan UPTD Metrologi
Legal

Perkembangan Jumlah Alat Ukur, Takar, Timbang dan
Perlengkapannya (UTTP) yang bertanda tera sah pada
tahun 2016 sebesar 353.595 unit dari target 131.921 Unit,
dengan target retribusi tera/tera ulang sebesar Rp
701.880.680 dan terealisasi Rp 1.191.211.190. sehingga

persentase capaian sebesar 169,71%.

Terkait pencapaian realisasi,terdapat beberapa faktor yang

menyebabkan capaian realisasi begitu besar secara
kumulatif, diantaranya sbb :

- terdapat penambahan armada taksi

- terdapat penambahan ruang lingkup

- terdapat penambahan cairan di UTTP jenis PU BBM

- Ada kebijakan dari pemerintah terkait perubahan cairan
di SPBU
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. Indikator Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan
Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah

Indikator Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan
Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah telah mencapai target yang
ditetapkan meskipun masih perlu untuk ditingkatkan. Keberhasilan tersebut
didapat dari hasil survey kepada seluruh pegawai yang dilaksanakan dalam

sistem di htip://bappeko.surabaya.go.id/survey-kepuasan

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Indikator Persentase
Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan Administrasi Perkantoran
Perangkat Daerah tersebut, program yang mendukung adalah Program
Pelayanan Administrasi Perkantoran dan Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur dengan kegiatan yang dijabarkan pada tabel 3.12 berikut
ini.

Tabel 3.10

Kegiatan Pendukung Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dan Program Peningkatan
Sarana dan Prasarana Aparatur

No Kegiatan Faktor pendukung keberhasilan kegiatan
1. Penyediaan Barang Dan Terpenuhi dan terfasilitasinya penyediaan barang- barang
Jasa Perkantoran dan alat kerja sesuai dengan yang di harapkan serta sesuai

dengan perencanaan yang ada.

2. Pengadaan Dan Terpenuhi dan terfasilitasinya pemeliharaan alat serta
Pemeliharaan Sarana Dan | pengadaan sarana dan prasarana perkantoran

Prasarana Perkantoran

3.1.2 Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya anggaran
Tabel 3.11
Alokasi Per Sasaran Pembangunan Tahun 2016

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Anggaran (Rp) | % Anggaran
1. | Meningkatkan kapasitas | Persentase peningkatan 12.343.410.685 65.06%
produksi Usaha Mikro kapasitas produksi
2. | Menurunnya jumlah Persentase penurunan 3.162.256.041 16.67%
pelanggaran di bidang jumlah pelanggaran di
perdagangan bidang perdagangan
3. | Mengelola sarana dan Kinerja Pengelolaan 3.465.262.680 18.26%
prasarana serta Sarana, Prasarana, dan
administrasi perkantoran | Administrasi Perkantoran
perangkat daerah Perangkat Daerah

7|LK] 2016



http://bappeko.surabaya.go.id/survey-kepuasan

Perbandingan Pencapaian Kinerja dan Anggaran Tahun 2016

Tabel 3.12

No Sasaran Indikator Kinerja Kinerja Anggaran
Strategis . : : . :
Target Realisasi Capaian Alokasi (Rp) | Realisasi (Rp) | Capaian
1. Meningkatkan Persentase 10% 31,24% 312.4% 12.343.410.685 11.369.538.827 | 92,11 %
kapasitas peningkatan
produksi kapasitas produksi
Usaha Mikro
2. Menurunnya Persentase 5% 18,75% 3.162.256.041 2.353.390.719 74,42%
jumlah penurunan jumlah
pelanggaran di | pelanggaran di
bidang bidang perdagangan
perdagangan
3. Mengelola Kinerja Pengelolaan 100% 102,31% 102,31% 3.465.262.680 3.066.610.192 88,50%
sarana dan Sarana, Prasarana,
prasarana dan Administrasi
serta Perkantoran
administrasi Perangkat Daerah
perkantoran
perangkat
daerah
Tabel 3.13
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
No Sasaran Indikator Kinerja % % Penyerapan Tingkat
Strategis Capaian Anggaran Efisiensi
Kinerja
1 2 3 4 5 6=4-5
1. | Meningkatkan Persentase 312,4% 92,11% 220,29%
kapasitas peningkatan
produksi Usaha | kapasitas
Mikro produksi
2. | Menurunnya Persentase 74,42%
jumlah penurunan jumlah
pelanggaran di pelanggaran di
bidang bidang
perdagangan perdagangan
3. | Mengelola Kinerja 102,31 88,50% 13,81%
sarana dan Pengelolaan
prasarana serta | Sarana,
administrasi Prasarana, dan
perkantoran Administrasi
perangkat Perkantoran
daerah Perangkat Daerah
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3.2Realisasi Anggaran

Tabel 3.14
Realisasi Anggaran 2016
Alokasi Realisasi Sisa . Keterangan Tingkat
Anggaran Anggaran** Anggaran Sl Al (Tercapai Efisiensi
Indikator ; ; jika capaian (%)
No Urusa:él;g gnram/K Program/Tolak Ukur Target Realisasi* Ca(ez;an Ca(p:z;an S 76%)
Kinerja (Rp) (Rp) (Rp) %
1 2 3 4 5) 6=5/4*100% 7 8 9=8/7*100% 10=7-8 11=10/7*100% 12 13=6-9
1.1.2.11 Urusan Wajib — Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah
1.1.2.11.01 Program Persentase 10% 31,24% 312,40% 12.343.410.685 11.369.538.827 92,11% 973.871.858 7,89% Tercapai 220,29%
Pengembangan peningkatan volume
Sistem Pendukung | usaha Kecil
Usaha Bagi Usaha | menengah binaan
Mikro Kecil
Menengah
Akumulasi volume Rp68.555.000.000 | Rp69.398.186.600 101,23% Tercapai 101,23%
usaha kecil
menengah binaan
1.1.2.11.01. | Pelayanan Persentase 100% 100,00% 100,00% 1.419.137.444 1.374.974.891,00 96,89% 44.162.553 3,11% Tercapai 3,11%
0005 Perijinan di Bidang | Keberhasilan
Perdagangan dan Pelayanan Perijinan
Perindustrian di Bidang
Perdagangan dan
Perindustrian
1.1.2.11.01. | Fasilitasi Persentase 100% 78,85% 78,85% 2.316.225.450 2.161.371.547,00 93,31% 154.853.903 6,69% Tercapai -14,46%
0001 Pengembangan Keberhasilan
UKM Fasilitasi
Pengembangan UKM
1.1.2.11.01. | Fasilitasi Persentase 100% 103,82% 103,82% 1.464.255.228 1.353.275.251,00 92,42% 110.979.977 7,58% Tercapai 11,40%
0009 Pengembangan Keberhasilan
Usaha Industri di Fasilitasi
Kampung dan Pengembangan
Sentra Usaha Industri di
Kampung dan Sentra
1.1.2.11.01. | Pembinaan dan Persentase 100% 100,00% 100,00% 1.753.699.463 1.560.323.952 88,97% 193.375.511 11,03% Tercapai 11,03%
0010 Pengawasan Keberhasilan
Usaha Industri Pembinaan dan
Kecil dan Pengawasan Usaha
Menengah Industri Kecil dan
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Alokasi Realisasi Sisa T Keterangan Tingkat
Indik Anggaran Anggaran™* Anggaran 99 (Tercapai Efisiensi
ndikator . . ik ) o
jika capaian (%)
No Urusagé Program/K 1 program/Tolak Ukur Target Realisasi* Ca(EZ;a” C“(BZ;“‘“ L 76%)
Kinefja (Rp) (Re) (Rp) %
1 2 3 4 5 6=5/4*100% 7 8 9=8/7*100% 10=7-8 11=10/7*100% 12 13 =6-9
Menengah
1.1.2.11.01. | Penyelenggaraan Persentase 100% 126,36% 126,36% 4.624.273.386 4.223.716.802 91,34% 400.556.584 8,66% Tercapai 35,02%
0004 Promosi Dalam Keberhasilan
dan Luar Negeri Penyelenggaraan
Promosi Dalam dan
Luar Negeri
1.1.2.11.01. | Pembinaan Wajib Persentase 100% 99,32% 99,32% 765.819.714 695.876.384 90,87% 69.943.330 9,13% Tercapai 8,45%
0008 Daftar Perusahaan | Keberhasilan
Pembinaan Wajib
Daftar Perusahaan
1.2.2.06 Urusan Pilihan - Perdagangan
1.2.2.06.02 Program Persentase 15% 22,03% 146,87% 3.162.256.041 2.353.390.719 74,42% 808.865.322 25,58% Tercapai 72,45%
Perlindungan peningkatan Jumlah
Konsumen dan tempat usaha
Pengamanan perdagangan yang
Perdagangan tertib ukur
Persentase 3% 29,05% 968,33% Tercapai 968,33%
Peningkatan jumlah
Ukur Takar Timbang
dan
Perlengkapannya
(UTTP) yang Tertib
ukur
1.2.2.06.02. | Peningkatan Persentase 100% 130,12% 130,12% 804.918.919 692.600.427 86,05% 112.318.492 13,95% Tercapai 44,07%
0002 Pengawasan Keberhasilan
Peredaran Barang Peningkatan
Dan Jasa Pengawasan
Peredaran Barang
Dan Jasa
1.2.2.06.02. | Fasilitasi Persentase 100% 100,00% 100,00% 464.481.929 404.337.084 87,05% 60.144.845 12,95% Tercapai 12,95%
0003 Penyelesaian Keberhasilan
Permasalahan- Fasilitasi
permasalahan Penyelesaian
Pengaduan Permasalahan-
Konsumen permasalahan
Pengaduan
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Alokasi Realisasi Sisa T Keterangan Tingkat
Indik Anggaran Anggaran™* Anggaran 99 (Tercapai Efisiensi
ndikator . . ik i %
jika capaian (%)
No Urusagé Program/K 1 program/Tolak Ukur Target Realisasi* Ca(EZ;a” C“(BZ;“‘“ L 76%)
Kinefja (Rp) (Re) (Rp) %
1 2 3 4 5 6=5/4*100% 7 8 9=8/7*100% 10=7-8 11=10/7*100% 12 13 =6-9
Konsumen
1.2.2.06.02. | Pelayanan UPTD Persentase 100% 159,64% 159,64% 1.892.855.193 1.256.453.208 66,38% 636.401.985 33,62% Tercapai 93,26%
0001 Metrologi Legal Keberhasilan
Pelayanan UPTD
Metrologi Legal
2.2.2.02 Penunjang Urusan - Sarana dan Prasarana Perkantoran
2.2.2.02.01 Program Indeks Kepuasan 70% 74,45% 106,37% 1.709.864.679 1.475.082.455 86,27% 234.782.224 13,73% Tercapai 20,10%
Pelayanan Karyawan terhadap
Administrasi Program Pelayanan
Perkantoran Administrasi
Perkantoran
2.2.2.02.01. | Penyediaan Persentase 100% 93,36% 93,36% 1.709.864.679 1.475.082.455 86,27% 234.782.224 13,73% Tercapai 7,09%
0002 Barang Dan Jasa Keberhasilan
Perkantoran Penyediaan Barang
Dan Jasa
Perkantoran
2.2.2.02.03 Program Indeks Kepuasan 70% 68,77% 98,24% 1.755.398.001 1.591.527.737 90,66% 163.870.264 9,34% Tercapai 7,58%
Peningkatan Karyawan terhadap
Sarana dan Program Peningkatan
Prasarana Sarana dan
Aparatur Prasarana Aparatur
2.2.2.02.03. | Pengadaan Dan Persentase 100% 185,60% 185,60% 1.755.398.001 1.591.527.737 90,66% 163.870.264 9,34% Tercapai 94,94%
0002 Pemeliharaan Keberhasilan
Sarana Dan Pengadaan Dan
Prasarana Pemeliharaan Sarana
Perkantoran Dan Prasarana
Perkantoran
18.970.929.406 16.789.539.738 88,50% | 2.181.389.668 11,50% Tercapai

Total Anggaran

Keterangan : * https://econtrolling.surabaya.go.id/index.php/ dan http://www.bappeko.surabaya.go.id/monev2016/

** hitps://epayment.surabaya.go.id:9191/akuntansi2016/
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Sisa anggaran
sebagaimana tabel berikut :

tahun 2016 sebesar

Rp 2.181.389.668 dapat diuraikan

Tabel 3.15
Sisa Anggaran Belanja Langsung
NO KEGIATAN ALASAN
1. | Pelayanan Perijinan di KETENTUAN mengenai pelimpahan kewenangan dan prosedur
Bidang Perdagangan penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dan Tanda Daftar
dan Perindustrian Perusahaan (TDP) yang diatur dalam :
(1) Peraturan Walikota Surabaya Nomor 35 Tahun 2010 tentang
Pelayanan di Bidang Perdagangan dan Perindustrian sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Walikota Nomor 46 Tahun 2012;
(2) Peraturan Walikota Surabaya Nomor 28 Tahun 2013 tentang
Tata Cara Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Secara
Elektronik Di Kota Surabaya.
Dinyatakan dicabut dan tidak berlaku.
Hal ini diikuti dengan berlakunya Perwali Nomor 2 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang
menyebutkan bahwa perizinan SIUP dan TDP penyelenggarannya
melalui PTSP sehingga kewenangan beralih ke BKPPM dan tidak
di Disperdagin lagi sejak berlakunya Perwali tersebut yaitu tanggal
1 Februari 2016
2. | Fasilitasi Tidak optimalnya penyerapan belanja sertifikasi Merk yang
Pengembangan UKM ditargetkan 150 UKM hanya terealisasi 85 UKM disebabkan
kelemahan UKM dalam memenuhi dan melengkapi persyaratan
administrasi
3. | Fasilitasi Sisa anggaran adalah sisa mati dari penyesuaian harga barang
Pengembangan Usaha | serta pajak. Disamping ada penambahan uang kinerja yang tidak
Industri di Kampung dan | dapat terserap dengan optimal.
Sentra
4. | Pembinaan dan Sisa anggaran dari belanja listrik yang tidak dapat diserap optimal,
Pengawasan Usaha karena aktivitas sentra belum berjalan secara maksimal.
Industri Kecil dan
Menengah
5. | Penyelenggaraan Adanya efisiensi penggunaan anggaran serta belanja makanan dan
Promosi Dalam dan minuman yang tidak bisa dilakukan penyerapan sesuai dengan
Luar Negeri ketentuan yang berlaku.
6. | Pembinaan Wajib Daftar | Adanya efisiensi penggunaan anggaran serta belanja makanan dan

Perusahaan

minuman yang tidak bisa dilakukan penyerapan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
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NO KEGIATAN ALASAN
7. | Peningkatan Kebijakan Pemerintah Kota terkait rasionalisasi dan efisiensi
Pengawasan Peredaran | anggaran untuk sewa kendaraan dan belanja makanan dan
Barang Dan Jasa minuman serta beberapa pos komponen belanja realisasi harga
pasar dibawah pagu anggaran, sehingga capaian penyerapan
tidak optimal
8. | Fasilitasi Penyelesaian Kebijakan Pemerintah Kota terkait rasionalisasi dan efisiensi
Permasalahan- anggaran untuk belanja makanan dan minuman menyebabkan
permasalahan realisasi anggaran tidak optimal
Pengaduan Konsumen
9. | Pelayanan UPTD 2. Karena Menyesuaikan harga dari pertamina untuk belanja bakar
Metrologi Legal minyak dan gas
3. Menyesuaikan rekening tagihan
4. Terdapat sisa pengadaan
Gagalnya pelaksanaan pengadaan lelang untuk belanja modal
pengadaan alat ukur (test bench meter air) dikarenakan
keterbatasan waktu penyelesaian pekerjaan.
10. | Penyediaan Barang Dan | Sisa anggaran pada belanja makanan dan minuman , listrik dan

Jasa Perkantoran

telepon. Anggaran belanja makanan dan minuman rapat tidak boleh
diserap karena adanya penghematan anggaran belanja sesuai
dengan Surat Edaran dari Sekretaris Daerah tanggal 6 September
2016 Nomor : 900/9459/436.2.2/2016 perihal penghematan dalam
rangka pelaksanaan APBD K ota Surabaya TA.2016 dan tanggal
27 September 2016 Nomor : 900/9829/436.2.2/2016 perihal
pelaksanaan penghematan APBD Kota Surabaya TA.2016.

11.

Pengadaan Dan
Pemeliharaan Sarana
Dan Prasarana
Perkantoran

Sisa anggaran pada Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas dan uang
kinerja yang diserap sesuai dengan hasil generate.
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BAB IV PENUTUP

Laporan Kinerja (LKj) Dinas Perdagangan dan Perindustrian tahun 2016 ini
mefupakan bentuk pertanggungjawaban, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
yang diamanatkan oleh Peraturan Walikota Surabaya Momor 42 Tahun 2011
tentang Rincian Tugas dan Fungsi Dinas sebagai tindak lanjut dari Peraturan
Femerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, Tugas
Fokok dan Fungsl Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya,
sekaligus sangat penting sebagai bahan pengambil keputusan (perencanaan,
pengawasan, evaluasi) dimasa yang akan datang dalam rangka meningkatkan
perbaikan manajemen Dinas.

Dengan melaksanakan 4 (empat} program dan didukung 11 (sebelas)
kegiatan yang merupakan bagian dari tugas pokok dan fungsi Dinas dapat dicapai
8 kegiatan (100 %) dan ada 3 kegiatan dengan nilai kurang dari 100%. Setelah
dikaji dengan memperhatikan data masukan laporan aktivitas internal Dinas, hasil
penilaian evaluasi yang diperoleh kinerja akhir program adalah baik.

Berdasarkan evaluasi kinerja akhir, yang perlu diperhatikan didalam
mempertahankan dan meningkatkan kinerja Dinas yaitu dengan melaksanakan
Visi dan Misi Organisasl dan Rencana Strategis (RENSTRA} yang telah
ditetapkan secara konsisten dan dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab.

Alas dasar hasil uraian diatas, dapatlah disimpulkan bahwa pada tahun 2016
hasil pengukuran kinerja kegiatan dan pencapalan sasaran Secara umum
menunjukkan keberhasilan. Namun keberhasilan tersebut perlu terus ditingkatkan
pada tahun - tahun berikutnya sebagai upaya dalam rangka meningkatkan kinerja
Dinas Perdagangan dan Perindustrian dimasa yang akan datang.

Surabaya,

KEPALA DINAS
PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN
KOTA SUBMBAY A




Lampiran - Lampiran




LOE'F L

2e00°000

UBLIFOP |

GHErgip DUk
URBUEEME] SEULD] URURTEHE UEuwmr|

wBiv'es

Rl
EILIEA Lirmmesriiist e ikt gL

00001

UEEURENIRG D08

. = TS
Bilred UseEsnuad sEqBp BRUE] YE|WnT |

wp ueBuefiepsad Uz geunp

mieyadip Bued uewhiad weuelegd
usEfEUEL |EEULOR WajEE yewn

3tau en| 2o
EENEEE] Ysstindwew BUBA i yelung

_“._..-!.-_.._..I._.ﬂ_..._ )il
i=EnEEE; Uejolacwien Bued woin yenwny

LR eI b

UELI{ U UEUERE] S UBILIESEUE W [BRLLIL)
wes|E wefiurqualiuag UEp UREH|| UL

pabay = ey veemifuapiuEg

pafiany wEag) 1Sowond ueeRGliuajedad

G LE S0R kL 00001 1 | L 0ey L Bimd BYBENEIA et Py BUES B uemiebumsiuag
T

woerll | woe'il | soo'ool ek 1 ok 0 1 R O e R ULy Ereg LReEiUsa e

B . , _ : Tl uRbUEEERI A

woo'rz | woesz | woo'oot Ui esrid 00,9 oos's uEsLRSrUed 00J8 PR i O .1 eygsn usBusqueg UesaMsBURy

ULY LR

ERMLILEY|
¥ I=EdED)

w08'ar

|BRGALD

L 5

BLETILIE [EI0)

WA D51

BTSN
{BEl||58} yajsadwal Busd N uEuwnr

HEH|PL|

Wi e euesn usseeluneasd Eese

egng-ueiE sy - 0-pes-wesbaly

YAVENYHNE Y1O0M NYIHLSONEI A Myd NYONYERTHIH SeMid
SLOS NMHYL M LD B8NS ND Ny LYI99H NYledYD 1SS
MY LSTETH YTHINCA M MYHMAN RN




WHOE L

SEEEES

|EEH0| L5

fGuepnt ussEmebuad FEeN0y UEumr

u_._ﬂnm LIS

Arqr) ey ueseseluad o) ugLLne

[BURIEE) [ENLEN UBP (NG '[B0ET IfEM, TBURIED) [ENUEN

LT WG %00'0gL IRy [} g Burieg uesemebun SEo] ERILAT LR NG e ik Busieg esemebiEg
wovel | woviar | wooool BN 05 oe HEENO] 05 sfuuEdEyBUEyS UEp Buegus ) ey B | :

: uep Guequn | Jewe ] g 187y uEsEmBEuad

%00'8

W00'00L

uBLIap |

afuue Buppuad Busieg Uep Hoe:

shsreh ueains e
- ismwaiip Bued yeBuaua
B (129 LENPU| BUESN YEILINE

i el Bojonap 0Ldn wueinag
w000 i w_O0'HaL sjued L Ll it Gued jefiey |Bopnsw O.LdN UBLEAEE, ;

[uBiFRiad BUB/EERS BUBING (LAY Sunynpusy BUBMESE]Y UBP BUEIRE UED|padusd

; Bseyljedip Gued atie (Bopuew 0Ldn| redan |Bojoneg 01N WEUBAEE

WY s otk siuel2s = sl 5 ueefed Bunynpusd wuies g Bunsnposy BURESE USp BUBRS UBRIBLaWa Y

: ; . ) Buejn uBL /B8] (11N sfuuedeyiusyag

%00'09 S%OF'EEL LM DOL'EL (F15H] dLLNO0LEL jusigqp BUeA o | | yejwne usp GliEcu | 1By LI dBLEdsag

wetiusuayy uep jey
[EnpU) Byesn ueluequisyiag uesesartileg

Eigip BUEA ebusL
UB ||794 MIENPU| BUESN LERUNE

eugp Bued won usenp

MeluauEgyg UED D MENELU)| BUEST UBEU|QLay

LIt il URD URLORE YL LIERLos

SEL0E

¥ uBjRdes

%08'35

IEMOALINY

SO0 L0

ugeden

o 0ol

BUBIEH |RID L

ISR (0L

Wedn Dol

ey |

P
|SENRSE) ya|neduisan Busd

2L E__..._..,.._n_EJ B BLESN LEunr

uep Bundwey i eygen uebudiepua, EelRES

BAUaS

anang-UEs ey -Ody)g-weibog




HEEE HOLE SR Wl 25 48 W) Bia B s e :i..:m% whifiue | ey UEIBfEIa g UBR|peda
5L WL 'E HEE'RD L) g5 8e e § Buak Uviunia Gas EE:E_E___::E_,_E.E LIELITILA Y, LIS UBLIENEY nﬂ_E.._En__
[P EET | ;

%'l %OL'E %52'00 wall 91 6 1wl BupA sopey uanbiued webuesusd S E:E::._ﬂ-ciﬁs_ﬂ-w_ﬂ:mﬁﬂ_ Bt

/4158 sFEFETEU) UBLIodUKY YELMP : it PHiwed

. : a500'00 Lana ? L ann S UBp JlsT uep

b i ’ L e o~ SRk B 1[E BABD JBuURE [EREUNUDY BRE] UEILP| iy 3A80 BOWng [eeyiumuoy] eser uee|paig

%ER'D v L %oo'Es Bumio gg 85 Bsio g s 4ﬂ.ﬂi_ L IEUEY BRYISIEGEY ESED :E_E..En_
UENE|PESIR OUah,

%150 wov's | wlEse BUBKS il zEL Buesc g T L ppp— E_Erau_
T |y LA, LR LRI |

meps | wmows | weeoe waH) €2 oz e £ g LaEan Busrot | VEPUEBDUR URp Ukyeie) Bistieg E._E___En__

' - ueygipasp Bustd ubuspien-Guspunisd vefitepun-Buspuniag

WOZLL .ﬂ.nﬁ...._._. ﬂ.n:u.n:u__. N B L s :Eam.i._.!ﬂ...!.mu_mn UBYEd = URIMER] UBR UEETEE URLEYH _.!di..ﬂmﬂ_

wen'tl WAL 511 E6 L BE o wal gE umEipas|p Busd Jmuey sy e g LIy SR ULy

uabizpy weEg ynpoe uveeuniifus alusdusny

ol WL G 0001 iy i ¥ I b T e T e T A p—. paBapy Jerm] webuebepung mesmog
wos'sz | wos'eE | w00'001 EE40] 00 001 ENal 001 AT fuad :ﬂ_EEE_. LUy UED LIEGEYE LRSEMESUE
U | rquaves umades BLEILSY [B10] |E=E|eEy (B0 b | JavEsipa sl -uRmBay - S -usifon




#Pas/ L g2AsuoULEY oF sAsqeing oyaddegdiy | SIS eagung
s1p Buwh, UEsbgLes e
urEmasip U UE0) UM 5] BUTIESEIS UED BURieg teepediuag

ot Jun L ElEIeEas] S0 BUEIER YB|LUNT e
ErEL|| DO h

BN Z61 Bl sousey Funpal uegepiad geywnp
EIETE T T

PEUOSEEO | S8U|D UERIBPUSY BN

oot HOO'0Z 00006 Jun g
Wun 261 ez

WETGE | HOCOE | WGTIEL




1| i}

shlslaidtl |

¥

blalalalblela| B HIB s a|e|0|d|s]es|x]2|0|e|d 50855



Unnhe
n Huand Son oyl L Nl
L [P
M [FET i beriy
35 r!ﬁ._li-.rh... fapcr KLy St
35 | AviipsSnede | Seses ulH) Bty L
a1 | s | haw, nabrine
¥ Hirdira Egn fuun, i___,L
™ e jlanad | B
n!l“

L] i T ! -
[ o Sy Faelry i

abrrua Anpbola W
L 4 Sepati
43 | uhsrrsd Vo i W

T QR N Yebralan 18
w _ - B
cagalan
% 1350000 wmh TS
1xmom| a0 .| e
8 T i)
| o] | s
100,000 gl e
S0 ol w
s L
B4 I00 1|
17300000 o
1600000 . ;.
400,000 o et .
800000 men | wen|  asmsiom|  asesoos|SSle s
14,4008 0| W
18,800,200 ¥ n
B0, 0] !
.00, o 10
i, 00,000 £
e 000 1
44,0000 i
asveen ¥
AL |
Lo ifa
o0, o || oo




—e 1

slsfal38|ale|aialaln olels|e ii-




9707 ShEsnEy b1 L8] rgebg B sey §E + =3 b n|Laig]
g+ =3 §T-5 W]
TN (%1 IR WS 07 -=3 LE wiialg) = 15E6E5-1E0 LW I0S¥E
sedl (5iEd f18d5 OF 4 =3 F- Winpileald|  [Bdda pFAelRd 5 MG OST ON WEH Lewi|ey Jung | Yepu BAINS fens ‘Ld ATOF IEW TE
YRS J=HRURY] LMET IR 157 A
T UEREIBLIAI|p UEYE
N@ds TEmETUag LEP ISELLaIU URyIesenag]
ET07 BgEL .___ﬂ__qmq_ﬂﬁ_.z R [P PR,
STOF UNEL £ ] EPUEL DERAN[unUBU
At 945 Lra eped usedatuad uRymHERg)  GT -=3 3 [AT0U Wniwady) FB0T65-10] VIDa WS
JEESU ¢ Wi WaI fEnfual BAUR [YB4S] ST + =3 0 9000 WN|WEA] 20U Z nend | T TURMERINLIEE T BLELT] EAEVED ERIG ‘14 GT0E 1298 TE
|
0T - =3 p-§ Waua |
O # =3 5-F Wi jIaiaidf
0T+ =3 g1 dinjui )
O + =3 §-¢ =505 a1g|
£TOT SRUEH ) B8 L MYEIRG B8 SKpem | ST + =3 5 awELnd|
T e ey | [ L | DESEES-TED| THTOSES
58 11584 URYNG (55 07 - =3 £-T JUWLAG|  [320u gZ nEjng § AQg 0 5 Op IRy ehey if FEEIAE NIRG U5 AT 9102 12190 15
S 4=3 -7 BlELa
W3] |p TUEG 0N o1 - =3 T-1 3|epay
ST0Z sAquud0N OF Nyejsn S50l Siga C1-=31-¢ =05
S0 1580 a5 B+ =3 2-¥ WNjUIEA
i) oA (OWal| - =3 7-F Winidiy BISELEL-TED PO T FS
RAET PEA0IRE PEWILOEY 14| OTO0Z LEnead £0

LB B0 BUEA UBL|E|B520 SEFRE WRIRp Yiana

= =5 - LMy

EEou 7T nejnd i

WIS - BN BARY BLBONY W

= =7 f-F Winidaig
= SZ -=3 2-T QInRIA|
ATOE HENIgay QI L) nyEpbg BRe iy §T-=30T-£  JEfog]
sl (1984 1345 &% - =3 B3 agrnay|
T OHE WEEp yisEgy 0E - =3 TT-E #eLag
Buejn eia| SF - =3 5-F NEALELISY
SR upuapayEd JEngquia ynjun vespniue)p 5% = =3 TE-f NeweELEy EASTESE-TEN
WER BAURE Y BEEL BA]RY NEW B ] BRURL b - =3 E-T ¥RWELE | RI0U pE NRNG § Aqc pT oN FEmE]EE T TE T PG Midds) GTO0T WEnURL O
GSE - =3 T-E JR|0% g
SE +=3 $-L JEjof b

GTOE 1UN] G B Moymye G5AL SIGEN

0T # =4 T-F umibissy

(L # =3 £-5 AU |IB

BISBTLE-TED

OTCT0R'rS

sed 058 (FdS

0=3 £=T =ajedag

[RTOU T g

WASHYENS WLOE HEATTIM

A 05 DN UR|IpuEEd W

BURPISALE]) LR RUSST SR "L d

HTOT WNHYL (MBS | WA SYHYE NVHVE NYISISNTD BNISVLS NYSTMYORId TISTH ISVINLYHTE NVH0dvT

ATOT HemUey 5




S0 156 N343]

ST -=3.T:F Wnfllialy

E- =3 £ oymeiig

BLSETEL-TED

Wl T8RS

EREE 1| B 0UEE PELEY "L

STOE 1enp 10

i1

e US| BRI SEIRG AR R HISE

ST+ =3 T-T Wilaia| 320K 2T NEINd £

T 08 wejeg | T-=1 T-T AR FREOU T NG b RS y-T ') BBy BB} A
& =3 [-£ |05 0
9107 S2quadop 0F Ayepag e 5 geH] DE + =3 T-7 aij|edad]
SE - =1 T-T BRMGLAH]
S0 LB g0 uan|eq _.___Emﬁ 5% - =3 [-1 *euepiid|
I uepenp) TE +=3 o] snjuiadgl ELFEOTIEETE SETOWS
AOS p2-E7 'ON IR L GEp] UL f IPEqy ByEny Edlld d|  BTO0T U0 10 i1

T T T — T T T LT e e |

TTTT (1557 U L0 ey e e L s g

|z g nepnd £

67+ =3 T-p KRR

e B e e
§-=1"E-T aiad
4 =3 Ot AEIELR
e B
0T - =3 'T-E Wniuay
ST0F J0GLAYIEE g0 NYELS] ESEL SIOEH O - =3 'T-¥ Wnjulasg
st (1584 Ed5] L= =3 g WS POLOTES-TED Z0TOO' WS
Tl 04g Iensag T+=3 "p-T W] |3208 97 Neg b A0S /T BRI U RG] o HIpUEp LR ind1dl  SIOF 0w EE ot
|
e |
52 - =3 f-T J2j05 Alg|
O - =3 b1 Fejos ofg|
STOT 1N T MyEpag Eimu siges 0F = =3 'E=£ Wiy
v (R (ddS 01 = =3 $-3 Wnualy L6LTTLETED] T 0545
i MR YR 5-=3 o WAL | REIE O FE|Ad £ M5 B DN WIIEUBY | ipegy BAE] JELES 0 ATOT =W TE B
ATOZ fAwAEas O Ny=jsan SRl nqey
380 (158 1195 EZ - 53 T-T HEWELIZ
T Oa ueyyep] T e T o | CLEERE-TED
Aiepd, UGLH|REAY RIS WOjER se| 0T -=3 'p-f wnjwaig]  Erougnegd § #0g T00 0N wesalay W SUIOA'FPS|  GIOC 0N LE B
e qﬂ_
2107 UNA[E] BIZ1IS] SEUatsIp Uls= W eped [aned|
R (D02 -1 1A O WITRR L OFT09PS
1=y =quan )] ouesng png Sempewesing T 4] 9107 B TT

QT =3 Gg Jujos oig

0T + =3 L 48|05 mig]

f1=3 O1-E wsjiiag




LTOE 1WN] 17 EUaik Ny Em_._._.m__#_._“ G- =3 GO N|g weuELag
sed peea] 5 & =3 Tv-T Ly SaERT0G TE| 05 108 IS |
99 A WP ,_na__ 07 - =3 {5 Wi  @rou 65 nend § A o | STOL Fsn@y TE | 61
£T02 1UPT OF E391 PHE|1o0 Bel: Sigew| 5 - =3 -2 1805 0|
[MAd5 HEP 3305 BPE UENE] YERTEw 01+ =3 £1 KeEpa]
BPE BUSUEY UEH||3G [BNIROIR TR0 T-7 IR05 §rn 0T - =3 -1 AEed) VIBDAPL-TED TITIhS
sedl |55Ed N19ds 01 - =3 -2 Wh|LEid] (820U 21 NEjRd £]45 T 'ON GOEUE|ransc) Jeguae] EARY Ii| [ FEjEpUER Or| 9002 Sy | 81 |
£-=3 07 E__..._E.“_"
SL =3 £ *elieLiag|
O -=3 TT-§ Euad]
80 (104 1945 5 - =3 £-T anieLiad| ERTO9¥S
09 QN LU= sy 0E - =3 1-T amjeling]  #zou 57 nejnd & AQS -1 ‘DN EpEIpLE ol TRy 1d] 9107 srdy AT | (T
GZ - =1 ¥I-E 1905 DI
GI0T AnU=EIdas §7 el nyEpsag esri soeH| O = =3 9 Slpelsiy
| 0§ - =3 OT-F WU
Blepn ela) Ues iR Gf - 2] G-Z WNAUAL]
il E[CRHLad £ UEp £ 1 MEjng Haum| 57 =3 L1 niuad SLiv-BE6 L SErasE0| £ 106 I
= 504 45 T - =3 [-1 Wmtiaig | @eou o1 neng Ag5 757 ON ¥Ewan ) 1PN On|  9Toz smEniy st | o1
D - =3 I-2 JE[5 0)d
LT0Z WENIgag 71 L) MYE|I3G BTl SIEs 07 - =3 1-7 Jjos aig)
T OHE WRIED ISE of - =3 7-F WRWRLA] YEDEFES-TE0] EZTOOVS
ved |19Ed [19d% OF - =2 b WAjiiald] 2208 EF NEJd & HG% ¥ 0N DIOLISE[dY |7 L) S [Ny G| SLO¢ Sy 6T | &L
LTOT wenigiy (f mpejag s Hgey Qi - =3 £-1 En_m:wm_
07 - =1 §-F WLl
O - =3 1-1 naualg
M cad wia 01 + =3 &-F AR TFITIES LED B L09 ma|
sed 11524 07 « =3 37 Jepus]  jazou w1 mepng g 5 O Suiewas mEUad ey 0| ST0 N7 §T ¥

0T -=3 -0 -5 ¥RalELE

LTOT 19 9T NyEjlEg Rowil igey

02 + =3 oeE-G KELEay

Huen 2131 WEAINEIRR W-5-5 [AT01 3R

5 + =1 W-0-E AEUH|

¥ |18, [1da

52~ =3 §-7 AYELIA)

[E) uEyyesip

i e e ]|

FEETTES-1E0

ST IO RS

HUBA UBLE|BSaY SEIRT WEPRD e

52 - =23 'E-T RS Ol

[EOU LT NAjng &

S TPT-LET 98 ARPLL T

EFEY O QPRI EED RN 'L

STOE T 2T

i
TN B —




PETOEE]

SR uRILILD 2R 5T+ =3 T ¥ewenag] FETEFES-TED
LA LY FENT HEBI S-) UBR p-br 201|815 YA OF + =3 p-{ WNIUAIS|  |aT0p TT NEjNd £ KIS ££ 'Opd BIBUEE BLINENY ][ BEHURE BLINZTY [|3ds 'O1| SI0C 18900 [L | L¢
g¥-=3 LT EiEE_
LTOT SNisniy G2 5] nyepesg use sguj T A=
EU|LLIEYIE] 20 SBE (1580 URHNEBUM0 [EAS 0 - =3 2-1 BlljEL=d BBLEOLE “LED]| R
TEHa (Hopaliay GNE WE[Ep Yisey 0F - =3 Er1 xewepag | EEoN TT Mejng E s gIT o memsy e Ul Ad| 9EOT SO0 TT | 9
LTOT UENGET BF THELIRG BSEL SIIE| & - =3 WIT-ZT njwasd]
0T = =3 FOT-0T W]
580 (155 0 =3 T-7 wnaimad
T OB Wi =3 L IS 0|
jie LAY depous) usleleiag =3 T-T KEwElag] GEEETLE-T ATTTOF RS
HIEG ENEeY UESpESY WE|ED 1945 DT + 53 9-0 ¥EWIELIZA| |2208 LE Nefia g OS50 "B 14 ON WEREay eAey GUCEEY LBARISE AL0F 1800 [T | &E
{0 - =3 TB-5 JE|OS
LTOZ W[ AT £Ia] MYEpaG ESew sgqey § = =3 T4-¥r 2§35 OIF
[ O + =3 Ty-E 15595 Oi
o T ey §+=3 [@-T wwumlsag
B LSEG (185 01 - =3 [8-F wealelsag e Josdadng S EaEPEPSHERD TTI09rS
(10 WP yisely 07 +=73 EB-T W@y | [@zay g nejng o Ans 7 oy odjnusaiieyg | cusseidopnly) vmsiLses| oo sagusidas of | b2
L1037 F1A 61 B02 NER B9R 5|GEH 5 -=1 5 3|
0 =3 - 8| EL R PSLNTEL TR0 £ TEFh|
e BIoITa N Q8 WR|Rp Y1 §-=3 BE-C FEWELa]|  [ProN g neng £ Ja5 1 op LesSuceeq whEg | BRI DPUITED BAR L] TTOC SqWaatag o1 | £2
07 - =3 W1-T WnausUg
5E - =3 E-C BUELEy TAECIESE - 150 Wees
¥ N w0 G+ =1 Wo-w awELEy | [azop { nejng § ADE B LW T4 DN W edng | ewmRIE] 80| 910E Jaqueadas 5] | 21
5+ =3 51 8 EuEg|
0 - =3 T-T AEHa|
{0z unejed ynf g e 5 - =3 T W] GLB5 05 TED #8109 ¥
1PE] WUNj=n gH NG Uep AuEn 2is) rueg E.:.__ 5L - =3 E-T Whnjwalg| |sTousy neng 5 B "Op I5MENE ] SApuRH On|  9T0C sMsndy TE| B2
LE0T 1UN[ P 51 NyE]I3g EsEw SHEH|
JI0E HEP 5T Aumpusag ymaup| =1 & ¥ewiwsag
T 0 )| OF + =3 1-Z BlgeLsad L1LHZ05"1ED 0ETOE'ES
T 5Eg UEyNg =39 sujelay| EIOUTIOBNG T| LZ7 ON FsAusmELLRG] sARlenEy ] pogy BpEsy gn| | 9102 shasdy TE| OF
Fe—— L ek gt TN TR T I LT —— ”1. y |.| | n..I..H..-..”. T A ."._..u. P — 1 ..|...““|..h|....u.||.| .”...... =




T O S

7 -=3 TW-E WnikAid)

Bl 1 UEYME

0E - =3 EN-F WL df

G107 Jun| ujg Susjn eia,

DOEDOLE-TED

¥ 03 Ps

§ = =3 THd-T WEWELAY
TEdUR] P qE JAREURLEI|IAT EMEG B JHNS 0=1%-p00s| [FECUGNRNA s G2 0 U BARE I DIG{SERM 10RO OTOT SSean 07 | €
S 4 =3 T-FT WInsusiy
0T +=1 5-F W=y
L - =3 7- #EVIEIRy
e UEusAEys | G = =3 BT NUEMIELE
sed nsed ds| 5 -=1 FE-§ HEMELR
el Wan|Ba JdHHG ST + =3 GI-9KEWELEL] RELLEFE-TED EE LSS
BuE|n £12) e [ifds 0F +=7 §7-9 Keltpag]  [STou gy nepg 5| AQG ETT-ETE ‘Of HESInmiay | o] Nigs| 910z sqeHo0e | TE
LTOT 12900 51 ERE nyEsg ESiw Sjgey O = =3 e 22|05 0ig
0% - =1 T3-T 22|05 alg)
ved 158 uEnEUE (FEd5 0T - =3 2Y-Z alje1aa]
e ] 0% = =3 531 ¥elieLing| SEOOTER-TE0] IS PS
L] §-=3 -7 Whlwalg|  [FTap a1 neng § A5 79§ 0N DCanuoy IHer || oRCGUES pLBIU O] SI0L AROB00Z | TE
G- =3 B-F JB|OT
5 - =1 F-EARDS
ST - =3 5-F W=y
LT0T Snisniy [[ £18) Ngepay E380 H08H S - =3 BT LINAUEL
0f - =3 [T NEwWEpay ERFESES-LED
0F -=3 -5 AEW=D| Frod 5T nEmd 5 GE-TE RN PR BJIAS U ] OTOT SN0 6T || O
5T + =3 - NEWELSY
GIOT seuimdnn OF B NYFRST ESR |GEH] OF +23 - REWRYR|
0F - =3 F-1 NEWELB]
TV (AR W S + =3 £-F J|jEnag|
Wi EURAE| 06 + =3 £-T ARy BOZTETE-TE0 PIT TSNS
sl ey GF 4 =3 [-T 3uELBd| 220U §F RE|R & FE% Qi up) BhpER BUERUEY T o) EdS]  ST0F sa0aimi 21 BT
T - =3 BlE-§ =05
L TO7 J0QUIBI0es 80 E18) FYEEG BIEW SaBH S - =3 TEE-E FRR0S
§ = = TWE L NEwEpay
HiRT WRLRAER 07 - =3 EWE-T TRy
T8 04 Wi 5T - =3 A T-T Winjiias L 10E s
wed fsed Yep NEd5 0T - =3 TAC-L Winjmadg]  |eeod ol neynd ¢ Aqs 156 ON Jo) ad0Iopis W [eEFun | Suny sleqell | 4] 9107 9Q0¥0D TE | BC

9107 Jaqusaidas §7 £13) nyEpag eSEl 3)gey

0 =3 b BUpEa

1pel winjag

AHHS UM FUg|[) £33 UEHNYERD LEENS MBS Heifld|

EF - =] G- xXElIeag

HESTU

0T+ =3 5-F TRy

LFEELL LRy wm_.-.#_____Em.n ___mn__“_a_.__n_". =mn_ w.mu_m_..._m”_.._mﬁ

G+ =3 T-T WDEHSERAS

e s T T e ——
el S a v e ._...H LA W R I—.Wr A ]




LT0T Jaqiuajdas 77 el nieag el 5ioeH

T e N ]

S5 % =3 T-E ARl

(1£ = =3 p MEwieya
sed preg| 5T - =1 T-T M|[EH=d]
YA 11945 HE 0| 0E-=31-F E_EH_
Wel UEUEkE|ad O » =3 £-T WAjiibsd]  BEOU G NENG & T-O50F8F5-T EOT TO9°FE
A BOT DN MngnE FEdng 7] IDEGy Bk WNBwUIad 40| S10F Mqwsdos 7 | OF
LLOT 1AUBLy 12 B3] NYELS] ESEL SGEy 0L - =3 OL-£ #2435 a[g
sed yoed WniEag Eds § - =§ f-E Joga5 i
T 0T - =3 FT-E Wnilalg BGrITarL TEN SLTOFS]
Hieg uedEgay 51 =3 {1-E Wnnlalg| ja0ou gt nejng § Aqg 7 op pestuniusg |f s L | 9107 Jeqkadon B | 6E
CTOT 120 BF 2 NYE|IR] B9EW 3|GEH §E - =3 |-ir BUELEY
5% - =3 E-F SHIEHRy
T (T 0E - =1 £-T #HIEH=Y
oI UEIBAE] B 05 - =3 1-¢ legdy ELTOOHE
sed (i) 0% =3 ¥i-1 ..EE-..._" S[EoU [T negnd AS T COp (R R U yehmep an| oTor segussdoy oF | e
O - =3 g W[ Ed
O = =3 Fri BljjEUed]
LT0T 1Ndy T Bia) myEpag 25w sqey 5% - =1 5-F FNEA|
0% - =3 9-£ #HELIa b
015 = =3 £-F Wniadd
et ueuelen {5 = =3 T-7 amueLa g
.:.mﬁ_ NE8d 09 - =3 7 MEEL g SOREESL-1ED TLE0ETS
11 A8 WEjeh 5F-=3 11 Jejos|  joiou OE fejng 5 Ag5 £TT "on JEom ehey |r ANUE{E NG aiEy 1d] 9T0Z JeeRtan 8 | Lt

OT-=3 y-E 3l|ELEg

Si-=3 ¢ M|ERA |

0% - =3 -7 ¥34]

G4 =3 -1 Wn[aiA|

2707 10 51 &0 THR|IAG BEEHY EE.

0O & =3 &1 ¥elIELAS

.mm.._..nﬁm._.. Nty oSO

T Anpoud |BHIeY L JI3NE HEpd N 0F - =3 [-1 Wneusig
W O Ot - =3 $-F LnnlaL
R (580 O - =3 T-E #REaag BELLGLE-1ED S5 109 F5)
pen) LBU ey SF - =3 [ B|[ELE| ol 61 nejng b RIS bR O DEOpuEg |[ awoung alogusy 'Or|  9T0C SMoW0 £ | 5E
aTaF shysnle wejng 2uein 2131 (TS
ueudwid wg P JHHS 5 = w3 Gt AL
S 4B WY JITHE B | NG g 0¥ - =3 §-5 FEd) OEFFTLE-TED D0 rS
W O48 Usa 0T # =3 {-v WSUEELg|  [S2ON § Ejnd £ R Of iy uspay iUy P 4N 0N | OT0C AG0H0LZ | BE




ST-=20-T Wn|iiald] (220 OF NE(id A5 -5 Ofe GWEHens 20 ] LLT09°TS N9d5] ST0T =2quado OF | Lb
_
07 - =3 191 WrUeLag
0% - =3 VOT-91 #1FFiagd
LT0Z ENI0A 9T B0 NYEp=] ESRUSIOEH|  0F - =2 pT-] Lreusaly
51+ =3 0701 ¥ag
£ - =3 9-0 ¥PLITLA]
I | G - a3 F-2 KEUELIA
wles uep ypeq eELS] (E5 2oy O - =3 £-F a[EHad TITTERE-T IIL 102 ¥s
wed iR DL - =3 i~L AEU] (220U 5 NEpR 2 RS O 09 UEpL) DIBIDEERR | Bundisas ©ang Iy 14| ST07 Squ=doy OF | 9b
L10Z FnIsnly £F E1a) MjEjiag Bsou ey 0T - =3 Z-% A[Euad
wlEs UER Y150 NEds § 500 5| a1 » =3 7-£ *eWeLEd|
ATl HEUEAEjag 0f + =3 T-f Jejos| QOEGTE-TED SIS EE
ey %8 0T - =3 £-T WNWALd| (3300 TT NBIRG &|  AKIS 24 W ENEN JEPABHER UETIAS ‘[T BUESEMENTY 73| 10 PQWAtoN 6T | 5%
LTOT STy £7 E18] ey ESEL GEH § + =3 FEOT HEnt.n_
§ -=3 70 WLwLEg
w1584 0 =3 ¥I-Ir AEAEL g
SnBed UEUERER | =3 - LN
W4 aNE §T - =3 57-3 I|THag CEEEFES-TED PO 109 '¥5
1jRdi YRR TT LRP TT Napg 4mun 0T + =3 51 A[FUA] 2700 CF newd § 55 O 0N UERUSY 7 Fibesiag E1jkg BU|G | 4| SE0T SOUdoN 6T | Fb

O - =3 79-E Wn|lasg
LTOZ WENIG3d 5T R NHRLIAG SRR BaH 07 - =3 40 ©RLTLE|
02 - =3 Tv-5 o5ijeLad|

T O 0T = =3 B¥-5 FHELEg
R0 sed 59 -=3 TH-L =nekRy ELrENTELSE
A1) usunsuy pdy uBLERER,| ST - =3 T0-T NEwSpelg)  jemiu g mejng g AQS CE-EE DN UeMERIES I TZTTOSPS MBdS] 9107 Jaquadon 62 | &v
LTOE ABqWEAAN TT BIE1 e SRRl S1geH 5-=3T-L%30
{1 - =3 &-1 KEWEDE

pieg ueefejsg 5t + =3 [1-F NEWIEUa]

wed 1158 1945 0=3 Z-p Wn A DEZOESE/GLORESET

a2 WP YisEw OF - =3 9-T Wjdld] [82ap 5T NEd § A5, 7 "0 YL LnpgLmpy ] BT T09'¥S N8dS| 9TOZ =Wadoy 62 | Ik
_
52 - =3 1-F "AwLag
LTOZ Sn1Ely §0 Bia) rgepan 500 5igqeq O - =3 I JE[0%
0T - =3 1-T *=0S
0F - =3 0-1 /205

el e | 01 - =3 £5 alj=nay TLPEESE-TED

Rl DA ONE LR[RR 4FEp 005 - =3 -5 Wnilized| [#20N 8y Ne|nd OF S £/ EfEIE BRI GE W S5 T8 FS| ST07 Jaquiadoy 67 | TF

57 = =1 -y I9[95

T T——

T e ETTT T i P
WEYMYONT UEWH | 1320N HY i




ﬂfﬁ:ﬁm_ﬂ_ﬁhuzmﬁ BlE
ST SUEsE ‘mhEqRInT

apou g
MI04 QSO

weiEER s gepang
memeyp Hued jun gejwny

| UEEED

=3 G-{r Wl

ST & =3 £ ReLIELIAL

=3 £ nmRU g

B0 PE

5 -=3 E-E 9a¥pSd

NS TLL

il fElG IR | OTOT JWasag 1

5o -1 Bl

[BEOL § (B[ &

" LIEREA YR SUEBUE BT )T

02 ~=3 E;T{Hay

O - =3 £-T B3)|EWad)

05 = =3 G5 N |wia g

LTOE JSOLRC) OF €Y 1EUS] BsEws siged]

0% - =3 T-T winiuiai g

S - =3 S-S ERELad

sed Esed

QE = =3 <% ToUSELRg

TESEEES-TED

{6 T8 P5]

g URURAR R

5~ =3 5-E RISy

AR G- ON Les|eia) |

AnsuEy O 14| AT0Z SSWReIN 0

i

Tl wig

O - =3 §-T AEnlE]a,|

1200 OF AEjid §

05 - =355 Win|niwa

{4 - =3 1-1 JEjos]

LTOT Fefquisaopy £T 2] Npejan ESe 51geH

it = =3 [-f KEWEUT|

5T - =3 5-F AR

] UEUBAR]AS

OF - =3 E-T =HljEuog

SESLLSTED

L5 TO9 b2 (19d5| ST JauWBdon e

Wi O wiejery

51 -=3 1-1 Sigeiing

[azau §E nejng 5

MS £TZ-TTZ 'O Siodawadi |y

S # 83 -5 LA,

i e

G+ =1 J-5 AR |

LTOT 48R0 fT RIG1 MYRGG R FigEE

ERE A [[STE ]

5-=1 -2 %20

OF = =3 11 OQUn] KEWIEY

e EE e

wlard b de Lo Jec b e




ST +=3 £-T 26905 0|

STOZ [T £ T NA2|38E RSB S0y

=3 [-Z s#j05 ol

§7 - =3 T-£ WeLLELa ]

(i O¥B] U=yyEsip

G- =3 7-fr WnjLld]

SLT09°FS

BUel UEYE|EsaY 519G WEER yiselAl|

57 - =3 'E-puniumag| (370U ¢ MEnd ¢

K5 Ty 'ON EPNY JEPUERS| UEHDS ]

ELUESEMEAYDY AT

SEOE B ET

i

D2+ =3 "7 5N|d XEWELZ4|

STOT IUNf £1 N¥EQa0 EsEL SI0EH

=3 'EI-L 4805 0|F

A OHE LWERR IR

S+ =3 '65-5 JF105 O/

B0 TOE #5]

20 (584 MBS

0Of -=3'g-£ B0 0jg| |9z0u 7T NEgND ¢

A5 p-7 'Opy UDHUEY YEGUIE] |f

BAE] UEDU| UOBUE] ‘L]

STDT laEnsgay §7

0T + =1 "B=E<E Jepos Qg

0T + =3 "4-F-F Jejos otg|

0T + =3 'B-F-F 18|05 oig]

STOE UENUET FT MY2)5ed BSEL SIGEY

0T = =3 '0-7-7 EEEE_“__

PTH0EL-TED

T 008 WE|ER YIS |

OF - =3 “Q-1-T Wniwsd]

AQS T 'ON|

Z0TO9'rG

sud el (1ad5

64 =3 "Bf-T E_.__FEE_* j@2ou g1 nend g

UOAUR|IMEE0 YBQUIEL BAEY |

1IN EEREWN an

STOT MEMIGad BT

[

§+=1 "[-f ¥PUIEa

5§ 4 =3 "Z-T X&)

0 =3 "E-T %3

OZ +=3 '5-Z JEj05

0S5 - =3 "F-T FEJOS 018

0 =3 'E-ir Winjluald|

STOT UNE 0T ryepag segey ese f OXg Wip ysin

OF + =3 "£-E wiisald)

1B UENE (VEdS

0 =3 '9-7 wnilsad]

L0661 TED

91109 ¥5

NEY)D ELaUey Husin EIa] Yniun UByuaies)q

=3 'S-Z Wnjwadg| jazou 8T nend

A5 o LE-E£T UBYBLIOH tUUg |

) |y EUBARIpU] ] d

STOZ Menigad 0f

|

0 =3 '1-f XeWEpad

STOZ WO TE MyE[Faq EFEW 5|q8H

07 + =3 "1-5 28|05 0|3

sid psed fgds

G+ =3 ‘Fef Wnpualg

[£F3| Fopoaiapy undnew supuEdad {dya)

O - =3 "E-T Winpuady

BLSBTEL-TED]

FOE09 TS

UEUERg Bued UByuesey SIS W ER Yy

- =

= T =

§T - =3 "T-T Wnlaig| (erou (T negnd g

NYSEFMYDNG TI5Y

A -7 “op ader Fueedny o

YAYHVHNS YAON HYAVIIM
STOT NNHYL [NEdS ) WNWN YVEYE NYHYE NYISIDNT NOISYLS NYSYMYONTd TISVH ISYTNLEYHIYN NvEOden




STOE UnyeL e yepns 0T -=3 b-7 JE05.018
Pl Wnfe dHAS 51 -=3g-¢ Mos 0lg
T OHE We[ep sep Sk - =3 2-T 4825 0lg TLOSERL-TED TT'205'S5
sed (1584 184S 57 - =3 -1 Jejog oig|  [22oN §T Nejng A% 22 0N ARUE|E 29205 f DpU[SERW 21y Junsy JEG)S Ld 5107 Bp OT] 11
S +=3 5-F JB|DS el
STOF (Hdy £7 MjE3a0 BSel Sigey OF + =3 £-E Jej0s o)
SE4 1584 MBS LUEYNG § - =1 G- Wniwaag) YSLOTRL-TED EET09bE
ST +=10-£-F Wniwasdf [@adoy g nejng £ AQs T 'ON WESEUD|ER EAEH I ELLEY OOUISED BI1E] "4 ST0T =N 02 0T
5 - =3 ¥-f NEWELEH
O + =5 7-7 HBlIEla
0F +=1 E-5 JE}0S
§+=2 8-/ HOS
§ +=3 -9 19|05 ol
STOT HENMg2] £ NYEHEN BSEW REy 0 =3 £-5 1|05 oig
EUJLWELIAH MBS 0 =3 - wnnuaad| =
e sasg s Auen s esen 0T + =3 E-E WNpwaag ELE9GRL - TED 1T I09FS
18 LWEED Ys GE + =3 5E WinWail [@rop 05 nepig 0T A0S OF 0N DAnUsDEIER BAEY 7|7 OWOISOY0IE DIOIUES 08T 00 SEOT BN 0F B
§E + =3 {-qZ-Z MEWEL3Y
0T +=3 I-B5-5.JB|05 0|g
L= =3 [-Fg+-0 HEARLIA 4
ST+ =3 E-Trir 005 Oag
OF + =3 E-EE-£ 4€|05 o4g
STOT wEm_._w.{ T7 MYE|ia BEEW SI0EH (] =3 T-20-0 LWin W&y
sed 1984 MB4S] 5 +=3 T-Z-Z Wnjwasg) PRLTLPOELSH T2 109°F5
T ONE [#nsas, D=3 T-BI-T Wnpuakd| [IT0N 9 NEG AQS T oON yodog od|nioieg o|p REFENIA] MR JRUS “ATD STOT BW 07 g
=3 T- J#j05 0lg
5¢ + =3 £-T 48|05 0ig
g -=3 7-T 48|05 oig
STOE || BT NAEMA0 8581 SIEH 62 - =3 T-E KBWELIBY
sed pEed NEdS 5Z - =3 E-F WNjzag LEETTLE-TED DZT T09°FS
HE WR[ER YIFeRy G- =3 - Wnuald]  [Tou 0 nEjng £ A% G5 O LEdluay ipegy whel Jeuis gn FI0T I8N 2T L
G- =3 Z-T 105 018
NYSNYHILIN NESYMYDNEd 1SYH THZON Hywinm YN0 M8 YR NSON TN L oM




THUEK UEIE|RERY REIEN LURER GISELY

SE =3 £-7 WnjuRad

[320U 9%, NEjRd §

AQSOT-5 -Op ISRmERnS ||

5 Apui “on|

STOZ |Inf 62

St

(E - =3 -0 LU=y

ST -=3 -5 WU |-

0T - =3 9-F uemiuszig

STOT ssquedan SF NYeun esil sigey

ST - =3 B Lumiliady

G - =3 £ Wniliadd]

0 =3 5-E 105 ovgl]

07 - =7 t-£ 12)05 ovg|

g -=3 b-¢ 12|05 018|

5Ed 11584 945

§-=3 &-7 18|05 01g|

QITELSL-TED

W RO RS

Buwiy wial snaun uesiniue|p 7-1 MRS yrnun]

00 - =1 7-1 ¥PWELSd| |[BTON OF N[N 5

RS 052 'ON QUEBUSW BREy |7

e T (T T

SEOE fenf £0

¥

OT + =3 T3-£ LWAILLAL]

CTOF IUR[ 7 MYEH3] BSEW SIOEH]

§ - =3 LT Ln|Uiady

g+ =3 TE-T WnmjLL=dg

01+ =3 Ey-T il ]

sed 1sed 1EdS

0 =3 Ty T winiusid)|

AnE |efa] fdojonawy |p Buejn e13) Uenfesuad Wejeq

§ - =3 pO-€ %30

GEREISL -TED

ECEORPS

9TOZ UNYE] UBHEIAYP UEPNT X3 NEnLy

5% - =3 £0-£ X30|

320U 9T NEjR £

95 £5 ‘On LesHunung [

DUDF00|[Bd OR2IUeS o83 0N

STO0Z punr ed

ET

51 ~=3 0g-E KAk

0F + =3 ¢i-f KELR)=g

5= =3 -F JE0g

§- =3 0- JEj0G

GTOT |13 61 MYEP3g Bsell BREH|

0T - =3 55 Ln|LUal,

ST -=3 ET-F WU |

sed 1psed fads

Oz - =3 Z1-E wiiwsad|

[@ud) ueqyesip

§f- =3 §-F WG]

HOEDESS-TED

B I09°PS

HUBK UELE|ESEY SE1E] WRJER ISE

QT - =3 Z-T Wnhwasd| @roN OF negngd §

Ans £4 -op oiogohog |r

LEPL| BAINS O|F0YNS " Ld|

STOZ [l £0

(48

Ok - =3 -7 Winjliadg

41 - =1 E-fr amliag

07 < =3 5-E Je|2s e

NYONYHILIN

NYSYMYENId USTH

| 13z0M HvTnNT

1S0HOT

A4S ViNYNSON

THOaNYL

OM




01 = =3 -1 =uljEliag

SL0ZT dJaluaton g1 E5) Nyeuaq esell Hney S - =3 §-ir JEj0% 0ig
sed [1584 MBS 5T - =3 p-T 2E{05 013 BLE0THFL-TED 10T 1095
W OXE WEER YIFEWN ST - =3 p-T 3U|EUEd| |BION $T NE|n4 AQS T "Of LEYIENS Jefueg | HEpING By euk "an|  STOZ smsnByag. | &1
[92¢£880 = 000
=3 £-£ Kelenag)
Sitr - =3 £- 18|05 0ifj
95 - =3 - WikWiaid)
0 -=3 £-7 Wiwaug)
GI07T B 07 8521 NYE[I3q ESEWLEOEH op-=3 5-E E:._Eﬂm“
{a[zou Th oW Useil ueyanasmp SE-=3§-F7 .__.__.__EﬂE“
Fumn 2L uSEnfURI e KELURLESS Y 05==3 E-T E_.._m_..._u.u_n_ DEFZTEE-TED)] PSS
sed nseg (AdS O -=3 T-T Wniwaig) (920U §1 neghg £ A5 GF “Op UBAEPUER SNWET T DPUISES|WIEIEY BN JEUIS ‘14| SIOZ sasndwco | 81
¥ - =3 -8 4Ej05 0jd
0T -=3 10T TEiLELE
01 - =3 E-ET aMjepay
OF - =3 -1 al|Euay
OF + =3 7-9 Wnjual
9TOT MEMFEl T EXo] B2 |bag BSEL 5|0BH T-=3 -k .E...__.._._w.._m_
T 038 WEER _..___mm___..___ 0 -=3.T-E En__.._..m_._n_“ LTIZPTIOS-TED EFT0O'FS
OF- =3 T-T WAl (2208 BT OE(Nd tr AT =T "ON BEEIRA] CIf N EWEd "Ld| STOT smsndy 50
T xime e T e e o -

STOZ Jaquisdop TF N§EUS0 ESEW HHEH

S - =3 E- XEWELD

FuEn esal yniun venuEp

SET = =3 £-T Wnjidald

(3|20 h uEysjag enladioee

QT = =3 [~ wnilialy

§R1Un |9E0EIp EIEjUSLAS Jrun Z-[ uEp [-T [@2ap

=3 5-F Wn|LEd

10UR[ d = ETPHITEEETED

AQS #T-LT 0N

SETUY RS

A 59 - =3 £-F Win|LLizaug

8 [Yaga|aw Z-T UEp T-T Bousod WijuwiEdd ynEun Sp- =3 T-EJ2|0S] 320U LT NEjNg £ S §0|d ANLULL YBpUj OuLEg )] Ipeqy eyedng ewud 14  STOZUNf 62 5T
07 = =3 E+T ¥Riielsag
OTOT IUNF Fi AYRUSG R SR g = =5 [ duog
- =3 T-I ad)|eiag
g nEed Ngds G- =3 T-T aLjeysrg

(ONE] wegyesip 0E- =3 7-§ Winjwaly SLRCTOS-TED BE OO RS
NYONYTHILIN NYSYAMYENTd TISYH TFEON HYTANT I5%H0T _ NS veN /oM TeooNYL oN




GTOZ o0y 47 £1a) NyE|I3q ESEL S|qeH

OT +=3 £-T Dufedag

AQS TN OLdn Jojuey|

S5 ¢ =3 p-T 2dEUA)

IP [IFWE|D WiNfaq SUEn 851 |I5EY UR|9eqas

0% - =3 9-7 JE[0S

S84 150 045 S + =1 §-E Wnjiasg] T9%60LE-TED
OAT LUjp sty DE +=9 £-F Wniwagg]  Eaon 0T nejng g Aas TE-OE "ON uedew u_.im:_._m hay ir GET09ES Nass| sToz mowadoy gz | pe
0Z - =3 T-tr aMEHag
OF + =3 T-b Bl[EUS
STOZ HENJGad 9T E43 1 M4E|340 ESEl SIGEH SE - =3 75 48105
SEd 1584 N8ds 0Z -=3 £t 205 O6EBLFE TED TS0 VS
|Ef O10J15 1N 0N WEEP LISEW G+ =377 *eWRLITd| (20N PT NENd 5| AGS DL O BAEH |4isnpu] inyBuny |f H3r Ld| G107 JeqUadon 52 | €2
STOZ SMIENDY § UBSEMEGUSD AP In[uB] EPULL DEFTIVE - TE0] 5 09 S
u.r_n.z..u Edm | 1g MR o OF + =3 &E HRLIBLIS FION BT _._m__.._n_ E ____ﬂm oF oM _..._“m._;.mﬂ_r_.n_ ILET ' Dﬂc_m%ﬂ EfpNY 1BuS 1| STOT .-WH_Em_un_.?_ 0 T

ELTRSTIEELR

SI0T ON| 6T |EAIUE] UREEMESUST LED INTUE] YEPULL

ST + =3 T-T WLl

AQS yI-ZL 'ON

SET0SFS

i wingsdg geas uep Suen BiS] 1P neeg 20N 06+ =3 F-T winngasg|  (arou zT nepnd g S WO|E JALY | WERT] oALRe CIf] ipeqy Eyerdn BWUd " Ld]  §TOF snisnEy oF T
9 - =3 T-f JB[05
(f - =3 Z-E JE[05
SE - =3 T-5 LN Rk
GE - =3 F-5 WAL
STOT 1 4T RIS ] NYean RiRL SR 0F + =3 F-9 wnjluaig
§9 - =3 £-F WLl
Hue|n ez esadas yraun vexnfueg 0L - =3 £-F Wnilsauy OFREIOTEZTE ELTO9FS
sed 158y NBd5 UENg S5 - =3 p-£ WNWadd| (370U 5T negng ¢ A 0T ON [EyEd BARY | wehpey 'an| stozsmsndyaz | o2
57 - =1 E+E LWNjWiEid
§§ - =3 G- winjwasd|
0f = =3 ¢ whiwag|
ST = =3 F-T Lm|LUdig
07 = =3 4T |y
NYSNYHILIN NY5¥AMTDNG TI5YH THAECN HYlWenr (i du | NB4s YWeN/ON TeroopY L oN




00 T E0TE6T SOE0096E “dIM

1] E !
TIEMEETE i E[EH R E AT TN
R T

w _ r 2|z0p £ srspEiug|ad yejunf
weBueBepiag Huepi et BJTON DLV isEangip AUk UN yejuing
STOF Jaquiasar "BABGEIRG I UBEED
ST0E 800140 £F MYE[aq ESEL S|q2H 0 =3 -3 aH|esad]
§ +=7 7-{ ¥ELFELa |
E4BL |p e YISEW dLLn OF - =3 T-T wWnpwaid|
84 [158d NAdS & - =3 7-5 Wnpuaid ZEFTISL - TED
(R85 130|003 0XE WP WERY NS OZ-=3 T-11 JB|05| [BTON 0T NENd £ A% (ET 0N UoesgEy dinsew | 05 809 S NEds| STOL Bquasso vl | 5T

MNYINYHALTA NFSYMTDNGL 1SYH 1IZ0ON HY TN 1S9O Mads YINYN/ON TrOaNYL 0N




Nomor
Sifat
Lamp
Hal

Tembusan -

Yth.

PEMERINTAH KOTA SURABAYA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

Jalan Pacar No. 8 Surabaya 60272
Telp. (031) 5312144 ext. 605 Fax, {031) 5344601

Surabaya, .2 Wargi iu"l7

Kepada
. OTZ 1817 1436.8.1/2017 Yth, Terampir
Segera
2 (berkas) Berkas g di
. Laporan Hasil Survey Kepuasan RABAYA
Pegawai Tahun 2016

Menindaklanjuti  surat  Sekretaris  Daerah  Nomor
072/1270/436.8.1/2017 tanggal 24 Pebruari 2017 perihal Survey
Kepuasan Pegawal Tahun 2016, maka bersama ini disampaikan
nilai hasil generate pengisian survey dimaksud per Perangkat
Daerah (PD) sebagai bahan penyusunan LKj PD tahun 20168. Nilai
tersebut merupakan angka realisasi indikator Program Pelayanan
Administrasi Perkantoran dan Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur, serta angka realisasi indikator tujuan PD dalam
meningkatkan tata kelola administrasi perangkat daerah yang baik
Tahun 20186.

Demikian untuk menjadikan periksa dan makium.

A B “.-?l
1970182319968021001
ris D Surab

hbtp e surabays go.id. amail : bappekofsurabaya go.id
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15.
16.
17.
18.
18,
20.
21.
22,
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29,

31,
32.
33.

35.
36.
37.
38.
39.
40,
41,

Lampiran Surat T
Nomor Surat : I:JFZ/ ﬂf?‘r” Heg 8l ,;Eﬂ{x

Tanggal ; 2 Maret 24 2

Inspektur Kota Surabaya

Kepala Badan Kepegawaian dan Diklat

Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Politik, dan Perlindungan Masyarakat
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan

Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Pajak Daerah

Kepala Badan Penanggulangan Bencana dan Perlindungan Masyarakat
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Kepala Dinas Kesehatan

. Kepala Dinas Pendidikan

Kepala Dinas Pengendalian Penduduk, Femberdayaan Perempuan, dan
Ferlindungan Anak

. Kepala Dinas Sosial
13,
14,

Kepala Dinas Pekerjaan Umum, Bina Marga, dan Pematusan
Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman, Cipta Karya
dan Tata Ruang

Kepala Dinas Perhubungan

Kepala Dinas Pemadam Kebakaran

Kepala Dinas Pengelolaan Bangunan dan Tanah

Kepala Dinas Lingkungan Hidup

Kepala Dinas Kebersihan dan Ruang Terbuka Hijau

Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika

Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian

Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kepala Dinas Perdagangan

Kepala Dinas Tenaga Kerja

Kepala Bagian Administrasi Kerjasama

Kepala Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat

Kepala Bagian Administrasi Pemerintahan, dan Otonomi Daerah
Kepala Bagian Hukum

Kepala Bagian Organisasi

Kepala Bagian Administrasi Pembangunan

Kepala Bagian Administrasi Perekonomian dan Usaha Daerah
Kepala Bagian Hubungan Masyarakat

Kepala Bagian Layanan Pengadaan dan Pengelolaan Aset
Kepala Bagian Umum dan Protokol

Kepala Satuan Polisi Pamong Praja

Kepala Sekretariat DPRD

Kepala RSUD Bhakti Dharmahusada

Kepala RSUD Dr. M Soewandi



42,
43.

45,
46,
47,
48.
49,
30.
51.

93,
95,

a7.
58.
59.
60.
61.
62.
63.

3.
66.

69,
70.
71.
T2.

Camat Genteng
Camat Simokerto
Camat Tegalsari
Camat Bubutan
Camat Kenjeran
Camat Pabean Cantian
Camat Semampir
Camat Krembangan
Camat Tambaksari
Camat Gubeng
Camat Rungkut
Camat Gunung Anyar
Camat Tenggilis Mejoyo
Camat Sukolilo
Camat Mulyorejo
Camat Wonokromo
Camat Karang Pilang
Camat Dukuh Pakis
Camat Gayungan
Camat Jambangan
Camat Wonocolo
Camat Sawahan
Camat Wiyung
Camat Tandes
Camat Asemrowo
Camat Sukomanunggal
Camat Benowo
Camat Lakarsantri
Camat Sambikerep
Camat Pakal

Camat Bulak



Lampiran Surat

MNomor O (B Pl

Tanggal D 2 arared 2en

REKAP HASIL SURVEY KEPUASAN PEGAWAI TAHUN 2016
DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN

Nilai Kepuasan
Indeks Kepuasan | Indeks Kepuasan Indeks kepuasan
Knrya:un.tuhadap Karyawan terhadap Tingkat SKPD terhadap
rogram Program Kepuasan pemenuhan
Nari m i Pelayanan Peningkatan Sarana | Pelayanan kebutuhan sarana
Administrasi dan Prasarana Kedinasan dan prasarana
Perkantoran Aparatur (Indikator perkantoran
({Indikator {Indikator Program Tujuan PD) (Indikator Tujuan
Program 2018) 2016) PD)
sithige 76,08 => B
Perdagangan dan | 74 46 == B (Baik) | 68,77 => B (Baik) II[EaiP:} 68,77 => B (Baik)
Perindustrian




LKk

www,disperdagin.surabaya.go.id




